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   SARI 

 

Nirbaya, Eryaya, 2015. Pelestarian Tembang Dolanan di Masyarakat Parenggan 

Pati. Skripsi, FBS, Jurusan Sendratasik, Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing: Dr. Wadiyo, M.Pd.   

 

Kata Kunci: pelestarian, tembang dolanan, dan masyarakat. 

Pelestarian Tembang Dolanan di masyarakat Parenggan Pati adalah merupakan 

kekhawatiran akan lunturnya nilai-nilai luhur dalam Tembang Dolanan sebagai 

ajaran moral serta karena terkikisnya pengaruh arus budaya global, maka peneliti 

memandang perlu melakukan penelitian yang berjudul Pelestarian Tembang 

Dolanan di Masyarakat Parenggan Pati. Mengingat Tembang Dolanan merupakan 

salah satu kesenian tradisional yang mempunyai keunikan, keindahan serta sarat 

ajaran moral. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 

tembang dolanan harus dipertahankan, diperkembangkan, disebarluaskan oleh 

masyarakat Parenggan Pati untuk disosialisasikan kepada masyarakat yang selama 

ini belum di ketahui.  

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, rekaman dengan analisis secara 

trianggulasi melalui analisis Pelestarian Tembang Dolanan.  

 Hasil penelitian ini menunjukkan adanya temuan: (1) Pelestarian 

mempertahankan keaslian tembang dolanan dilakukan dengan cara tetap 

menggunakan notasi laras slendro dan pelog dalam syair lagunya, dan iringanya 

menggunakan alat musik gamelan yang sederhana. (2) Memperkembangkan 

pelestarian Tembang Dolanan melalui jalur pendidikan formal di sekolah di 

ajarkan tembang dolanan kepada siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler. Mulai 

tahun 2005 di Pati tembang dolanan bahkan dimasukkan sebagai muatan lokal 

dalam kurikulum pendidikan di SD hingga SMP. Selain itu  kegiatan tembang 

dolanan yang biasanya dimainkan untuk acara sedekah bumi, sekarang 

berkembang untuk acara HUT Kemerdekaan RI tingkat Kabupaten, dalam segi 

pengembangan materi yang biasanya hanya menggunakan alat musik gamelan 

sekarang di gabung dengan alat musik rebana, kenthongan, dan angklung. (3) 

Tembang dolanan disebarluaskan melalui penyajian/pementasan tembang 

dolanan, juga melalui deskripsi Tembang Dolanan oleh pihak akademisi baik 

dalam maupun luar kota Pati, yang dibuat dalam bentuk buku sehingga dapat 

membaca dan mempelajarinya. Penyebarluasan Tembang Dolanan bentuk 

diskripsi berupa buku, yang saat ini dilakukan adalah melalui majalah bulanan 

milik Pemda Kabupaten Pati yang bernama Bumi Mina Tani; bahkan pemerintah 

melalui dinas pendidikan secara rutin menyelenggarakan festival tembang. 

 Saran bagi desa Parenggan kesenian Tembang Dolanan tetap di lestarikan 

agar generasi muda lebih mengenal dan mencintai budaya kita yang adiluhung: (1) 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia (2) meninventarisasi kesenian daerah 

yang  ada (3) meningkatkan potensi daerah demi memajukan budaya local. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 1.1 Latar Belakang     

       Kesenian tradisional yang masih hidup, tumbuh, berkembang di desa 

Parenggan Pati adalah Tembang Dolanan. Dalam kelompok seni pertunjukan 

Tembang dolanan digolongkan sebagai kesenian tradisional kerakyatan. Jenis 

kesenian yang hidup dan berkembang di kalangan rakyat, biasanya mempunyai 

bentuk yang serba sederhana pada elemen pertunjukannya. Kesederhanaan yang 

dimaksud terdapat pada syair lagu, iringan dan tempat pertunjukan. 

 Tembang Dolanan atau dalam masyarakat Jawa sering disebut tembang yang 

dapat diartikan sebagai lelagoning tembung (kalimat yang dilagukan dengan suara 

manusia), pupuh, tabuh gitik, dan kidung. Tembang   dolanan juga disebut lelagon 

yaitu penyusunannya bebas tidak terikat oleh aturan-aturan (gatra, guru lagu, dan 

guru wilangan). Tembang Dolanan menurut Suciati (2001: 21) mengemukakan 

lagu dolanan mengacu pada lagu-lagu Jawa, meskipun secara tersurat tidak 

tercantum kata anak-anak dan Jawa pada kata lagu dolanan tersebut. lagu dolanan 

adalah lagu-lagu yang dinyanyikan oleh anak-anak, baik dengan iringan atau 

tanpa iringan gamelan dan baik dengan gerakan atau tanpa gerakan yang syair-

syairnya diserasikan dengan alam fikiran dan imaginasi anak-anak. 

 Tembang Dolanan Jawa harus dipertahankan pada zaman sekarang ini karena 

lagu dolanan Jawa sekarang mulai tergerus akan lagu anak-anak modern yang 

berbahasa Indonesia yang isi lirik lagunya kebanyakan mengandung tentang 
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percintaan antara anak laki-laki dan perempuan. Lagu dolanan  adalah kesenian 

yang mengeksploitasi  tembang yang merupakan kesenian turun tumurun. Lagu 

dolanan sangat memukau terutama bagi anak- anak maupun orang dewasa yang 

menyukai seni tradisional. Syair dalam lagu dolanan yang sangat komunikatif 

dapat dipastikan ada senyum kecil terpancar dari orang-orang yang 

mendengarnya. 

 Tembang Dolanan mempunyai keunikan serta daya tarik tersendiri bagi 

peneliti dikarenakan dalam Tembang Dolanan sarat dengan ajaran serta nilai-nilai 

dalam kehidupan manusia. Visualisasi nilai yang tampak dari bentuk Tembang 

Dolanan dan syair mengandung ajaran moral yang berguna dan dapat digunakan 

sebagai media penyampaian pesan yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan. 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak mungkin hidup sendiri dalam 

memenuhi kebutuhannya tanpa bantuan orang lain, karena memang manusia 

diciptakan Tuhan untuk saling berinteraksi, bermasyarakat/bersilaturahmi dengan 

sesama serta dapat saling tolong menolong dalam memenuhi kebutuhannya.  

 Kebutuhan untuk bermasyarakat atau berkumpul dengan sesama merupakan 

kebutuhan dasar atau naluri manusia itu sendiri. Maka dengan demikian manusia 

merupakan makhluk sosial (homo socius) yaitu makhluk yang selalu ingin 

berinteraksi dengan sesama. Demikian halnya masyarakat Parenggan Pati butuh 

saling berinteraksi, bermasyarakat/bersilaturahmi dengan sesama serta dapat 

saling tolong menolong dalam memenuhi kebutuhannya. Hal ini dapat dilihat dari 

antusias warga dalam kegiatan berkesenian utamanya dalam hal pelestarian 

budaya lokal yakni Tembang Dolanan.  
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 Kegiatan pelestarian budaya lokal yakni Tembang Dolanan terjadi berbagai 

perkembangan di masyarakat Parenggan Kecamatan Pati Kabupaten Pati, semakin 

kompleksnya kebutuhan manusia, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

dengan terciptanya berbagai mesin-mesin dan berbagai alat komunikasi yang 

membantu meringankan kehidupan dan pekerjaan manusia. 

 Didorong oleh semangat dengan kesadaran betapa pentingnya berkesenian 

fokusnya Tembang Dolanan, masyarakat Parenggan Pati hanya berusaha untuk 

memenuhi kebutuhannya yakni tetap memberikan ilmu dengan cara mengenalkan 

sehingga anak–anak dapat mencintai dan mau menyanyikan tembang dolanan 

dengan cara bermain atau pada waktu berlatih tembang dolanan tersebut.  

 Masyarakat Parenggan Kecamatan Pati Kabupaten Pati dituntut untuk mampu 

menghormati proses-proses yang sedang berjalan, dan terhadap semua proses 

yang sedang  terjadi. Hal demikian mengantarkan manusia bertanggung jawab, 

sehingga  ia tidak melakukan perusakan, bahkan dengan kata lain setiap perusakan 

terhadap lingkungan harus dinilai sebagai perusakan pada diri manusia sendiri. 

Binatang, tumbuhan,  dan benda-benda  tak bernyawa  semuanya diciptakan  oleh 

Allah Subhekhanallahu Wattaallah dan semua memiliki ketergantungan kepada-

Nya. Keyakinan ini mengantarkan masyarakat Parenggan Pati untuk menyadari 

bahwa semuanya adalah titipan Allah yang harus dipertahankan serta 

diperlakukan secara wajar dan baik.  

 Kehidupan berbisnis tentu terdapat hubungan yang erat di antara masyarakat, 

pengusaha  dan pemerintah, masyarakat berperan penting bagi berlangsungnya 

kesenian daerah yaitu sebagai penentu dan tolok ukur dan sumber daya manusia 
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yang sangat dibutuhkan oleh pelestarian budaya lokal khususnya Tembang 

Dolanan.  Dengan adanya hubungan tersebut maka tidak jarang pula timbulnya 

konflik-konflik atau tindakan penyimpangan yang terjadi diantara mereka, baik 

oleh masyarakat sendiri. 

 Menanggulangi hal tersebut maka melalui sebuah lembaga, pemerintah 

berusaha berperan sebagai pengawas dalam hubungan mereka, dalam hal ini 

pemerintah menyerahkan wewenang tersebut kepada lembaga desa yang 

menangani kesenian yakni Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan 

(LPMK). Selain mengawasi pemerintah juga berusaha menyelesaikan masalah-

masalah yang terjadi dengan mencari solusi yang baik bagi kedua belah pihak 

dengan berusaha menjadi mediator diantara mereka. Hal ini jelas bahwa harus ada 

interaksi yang erat dan nyata diantara masyarakat, dan pemerintah.  

 Berdasarkan kekhawatiran akan lunturnya nilai-nilai luhur dalam Tembang 

Dolanan sebagai ajaran moral serta karena terkikisnya pengaruh arus budaya 

global, maka peneliti memandang penting melakukan penelitian yang berjudul 

Pelestarian Tembang Dolanan di Masyarakat Parenggan Pati. Mengingat                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

Tembang Dolanan merupakan salah satu kesenian tradisional yang mempunyai 

keunikan, keindahan serta sarat ajaran moral. Tembang dolanan berbahasa Jawa 

merupakan sarana untuk bersenang-senang dalam mengisi waktu luang dan juga 

sebagai sarana komunikasi yang mengandung pesan mendidik. Contoh tembang 

dolanan yang dimaksud adalah cublak-cublak suweng, jaranan, padang bulan, 

ilir-ilir, dan masih banyak lagi.  
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas masalah utama dalam penelitian ini 

adalah “Pelestarian Tembang Dolanan di Masyarakat Parenggan  Pati” meliputi 

berikut ini:    

(1) Bagaimana Tembang Dolanan dipertahankan dengan menjaga keasliannya  

oleh masyarakat Parenggan Pati? 

(2)  Bagaimana Tembang Dolanan diperkembangkan oleh masyarakat Parenggan 

       Pati? 

(3)  Bagaimana Tembang Dolanan disebarluaskan oleh masyarakat Parenggan 

      Pati? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

(1) Mendiskripsikan bagaimana Tembang Dolanan dalam keasliannya 

      dipertahankan oleh masyarakat Parenggan Pati.  

(2) Mendiskripsikan bagaimana Tembang Dolanan diperkembangkan oleh 

      masyarakat Parenggan Pati. 

(3) Mendiskripsikan bagaimana Tembang Dolanan disebarluaskan oleh 

      masyarakat Parenggan Pati. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini adalah berkait dengan manfaat teoretis dan manfaat 

praktis. 
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1.4.1 Manfaat Teoretis 

 Memberikan informasi berkait dengan pelestarian Tembang Dolanan: (1)  

kegiatan masyarakat di Parenggan perlu untuk dikaji lebih lanjut oleh kalangan 

akademik, (2) memberikan sumbangan dan memperkaya kepustakaan mengenai  

pelestarian Tembang Dolanan  yang dilakukan oleh masyarakat Desa Parenggan 

Pati, dan (3)  menambah wacana dan referensi untuk meningkatkan pola pikir 

dalam melakukan penelaahan, perumusan dan pemecahan masalah secara ilmiah 

berkait dengan pelestarian Tembang Dolanan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi masyarakat dan 

pemerintah. 

1.4.2.1 Masyarakat 

 Khususnya masyarakat Parenggan dan sekitarnya dapat memberikan   

motivasi dan peluang dalam upaya pelestarian nilai moral yang terkandung dalam  

Tembang Dolanan. 

1.4.2.2 Pemerintah 

 Memberikan motivasi dan peluang kepada Pemerintah Desa Parenggan Pati 

khususnya dan Pemerintah Kabupaten pada umumnya dalam upaya 

mempertahankan, pengembangan, serta penyebarluaskan Tembang Dolanan    

dalam kaitannya peletarian budaya local. 

 

1.5. Sistimatika Penulisan Skripsi  

 Untuk   memberi   gambaran   tentang  keseluruhan  isi   skripsi  ini,  maka  
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sistematika  skripsi  dituliskan  sebagai  berikut: 

 Sebelum  masuk  ke  bagian  inti,  penulis  kemukakan  dahulu  bagian 

awal terdiriatas: halaman judul, persetujuan pembimbing, halaman pengesahan,  

motto  dan  persembahan,  kata  pengantar,  sai, daftar  isi, daftar tabel, daftar  

gambar,  dan  daftar lampiran. 

 Pada  bagian  inti  skripsi  terdiri  dari  5  bab.  Pada  bab  1  diuraikan  

tentang  latar  belakang  masalah,  rumusan  masalah,  tujuan  penelitian,  manfaat  

penelitian,  dan  sistematika  skripsi  ini  sendiri. Pada  bab  2  Landasan  Teori 

Dalam  berisi tentang konsep Tembang Dolanan, pelestarian budaya, kebudayaan, 

dan kerangka berpikir. Pada  bab  3 Metodelogi  penelitian  berisi  tentang  

pendekatan  penelitian,  sasaran  dan  lokasi  penelitian,  tehnik  dan  alat  

pengumpulan  data,  prosedur  penelitian,  uji  keabsahan  data, teknik analisis 

data. Pada bab 4 Hasil Penelitian, memuat data-data yang diperoleh dari upaya 

mempertahankan, pengembangan, serta penyebarluaskan Tembang Dolanan    

dalam kaitannya peletarian budaya local di lapangan sebagai hasil penelitian dan 

dibahas secara deskriptif kualitatif. Pada  bab  5  berisi  tentang  penutup,  yang  

berisi  tentang  kesimpulan  penulis  dan  dan  saran  penulis  yang  bisa  

digunakan  oleh  pihak-pihak yang  berkepentingan  dengan  hasil  penelitian  ini. 

Bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Konsep Tembang Dolanan  

 Upaya untuk membangun jatidiri dan karakter bangsa dalam tembang 

dolanan anak berbahasa Jawa perlu dikenalkan kepada generasi muda khususnya 

anak-anak. Mereka adalah pemegang tongkat estafet perjalanan kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Bila mereka kurang pemahaman dan pengalaman pada 

potensi seni budaya bangsa dikhawatirkan kelak bangsa ini akan kehilangan 

jatidiri dan karakter yang berbudi luhur. Generasi muda terutama anak-anak 

merupakan pemegang tongkat estafet perjalanan kehidupan berbangsa dan 

bernegara. (http:// wayangprabu. com/ category/ langgam/ tembang-dolanan-

langgam) 

 Generasi yang merupakan penerus pembangunan bangsa hendaknya 

memiliki rasa bangga dan jiwa kepahlawanan untuk menghadapi masalah. Sikap 

tersebut diawali dengan rasa bangga, ikut memiliki, dan mencintai seni budaya. 

Melalui seni, seseorang lebih sensitif terhadap keadaan lingkungan di sekitarnya. 

Dengan melihat kenyataan yang ada sekarang ini, sebagai generasi muda haruslah 

berbuat banyak demi kelestarian budaya dan kesenian tradisional yang hampir 

punah.  

Malarsih (2006: 261) mengemukakan bahwa Pelestarian dilakukan dengan 

cara mempertahankan keaslian, mengembangkan, dan menyebarluaskan pada 

masyarakat umum. Mempertahankan keaslian melaui pelatihan- pelatihan  dan 
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sajian yang dilakukan dalam upacara- upacara adat. Pada Tembang Dolanan di 

Parenggan Pati ini pelatih sudah melakukan pelatihan dengan cara melatih anak-

anak berlatih alat musik gamelan dari dasar-dasar permainan alat gamelan 

tersebut secara sederhana. Hampir semua anak yang memegang alat musik 

gamelan diberi pelatihan oleh pelatih mengenai permainan alat gamelan. Hal ini 

dilakukan karena anak- anak sebelumnya belum pernah memainkan alat musik 

gamelan tersebut. 

 Tembang dolanan sebagai warisan nenek moyang yang mempunyai nilai-

nilai luhur harus terus dilestarikan. Tembang Dolanan merupakan salah satu 

kesenian tradisional yang mempunyai keunikan, serta ajaran norma. 

(http://wisnuwidiansyah. wordpress.com/2013/01/25/lagu-dolanan). 

Pagelaran lagu dolanan  yang penuh semangat akan membuat para pemain 

juga semangat membawakan tarianya, begitu juga para penonton terdorong ikut 

semangat dan bergairah dalam hatinya. bahwa lagu atau dalam masyarakat Jawa 

sering disebut tembang yang dapat diartikan sebagai lelagoning tembung (kalimat 

yang dilagukan dengan suara manusia), pupuh, tabuh gitik, dan kidung. Tembang 

atau lagu dolanan juga disebut lelagon yaitu penyusunannya bebas tidak terikat 

oleh aturan-aturan (gatra, guru lagu, dan guru wilangan).  

Ulasan dalam (http://lagu2anakblogspot.com/2011/07/lagu-tradisional-anak-

berbahasa-jawa.html) menjelaskan jika suatu kegiatan, meskipun permainan, 

kalau anak tidak merasa senang, berarti tidak lagi bisa disebut permainan, 

melainkan sudah termasuk dalam kategori bekerja (melakukan pekerjaan). Kata 

Jawa dalam pengertian umum bisa menunjuk nama sebuah pulau, nama sebuah 

http://wisnuwidiansyah/
http://lagu2anakblogspot.com/2011/07/lagu-tradisional-anak-berbahasa-jawa.html
http://lagu2anakblogspot.com/2011/07/lagu-tradisional-anak-berbahasa-jawa.html


25 

 

 

 

etnis atau suku bangsa, atau nama sebuah bahasa. Kata Jawa dalam tulisan ini 

dibatasi dalam pengertian bahasa, yaitu lagu dolanan yang diungkapkan dalam 

bahasa Jawa. 

Pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa lagu dolanan di JawaTengah 

yaitu lagu-lagu atau nyanyian atau tembang berbahasa Jawa yang digunakan 

untuk mengiringi sebuah kegiatan permainan anak-anak khususnya di propinsi 

Jawa Tengah.  

Abdullah (2008: 18), menyebutkan bahwa makna budaya adalah ungkapan 

tambahan yang merupakan proses perluasan dan pergeseran makna semantik. 

Salah satu proses perluasan tersebut adalah metafora. Tembang dolanan berbahasa 

Jawa merupakan sarana untuk bersenang-senang dalam mengisi waktu luang dan 

juga sebagai sarana komunikasi yang mengandung pesan mendidik. Contoh 

tembang dolanan yang dimaksud adalah cublak-cublak suweng, jaranan, padang 

bulan, ilir-ilir, dan masih banyak lagi.  

  Tembang dolanan anak merupakan suatu hal yang menarik karena sesuai 

dengan perkembangan jiwa anak yang masih suka bermain, didalamnya juga 

mengandung ajaran-ajaran atau nilai-nilai moral budi pekerti.  Dibia (2000: 14),  

berpendapat bahwa lagu dolanan merupakan bagian dari budaya tradisi, model 

pengembangan bangsa dalam memasuki globalisasi, salah satu warisan budaya 

bangsa dalam memasuki globalisasi, salah satu warisan budaya bangsa yang patut 

dilestarikan karena mempunyai fungsi yang amat penting bagi dunia pendidikan 

anak.  
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 Tembang Dolanan termasuk tradisi lisan yang biasanya dilakukan secara 

spontan di halaman rumah, lorong, atau tempat terbuka lainnya. Lagu dolanan 

Jawa mempunyai peranan yang penting untuk anak-anak karena di dalam lagu 

dolanan tersebut terdapat nilai-nilai pendidikan dan simbol-simbol kehidupan 

yang dapat dijadikan tuntunan untuk anak-anak. Nilai-nilai pendidikan dan 

simbol-simbol kehidupan tersebut dapat dilihat melalui makna budaya yang 

terdapat pada lagu dolanan Jawa (http://sendangmade.blogspot.com/2012/ 11/ 

tembang-dolanan-jawa.html). 

 Tembang dolanan bersifat didaktis dan sosial, artinya lagu dolanan itu 

mengandung unsur pendidikan, baik yang disampaikan secara langsung dalam 

lirik lagu atau disampaikan secara tersirat, dengan berbagai perumpamaan atau 

analogi. Salah satu keahlian orang Jawa adalah membuat berbagai ajaran dengan 

berbagai perumpamaan. Sosial artinya bahwa lagu dolanan memiliki potensi 

untuk menjalin hubungan sosial anak dan menumbuhkan sifat-sifat social, 

Tembang Dolanan anak ada yang termasuk lisan Jawa, yaitu tergolong nyanyian 

rakyat. 

Suharko Kasaran (Ketua Komisi Nasional Budi Pekerti) menyatakan bahwa 

apabila anak kurang atau tidak dibina pendidikan budi pekerti sedini mungkin, 

pada umur 14 tahun anak itu akan mengembangkan sikap destruktif (cenderung ke 

arah brutal). Kurangnya pembinaan atau pedidikan budi pekerti dibuktikan 

banyaknya kejadian di usia remaja dan dewasa atau tua seperti kenakalan remaja, 

tawuran massal, pelecehan seksual, dan sebagainya (Wawancara Buletin Siang 

RCTI, 11 Mei 2014). 

http://sendangmade.blogspot.com/2012/%2011/%20tembang-dolanan-jawa.html
http://sendangmade.blogspot.com/2012/%2011/%20tembang-dolanan-jawa.html
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Suwarno (1996: 5), menjelaskan bahwa tembang dolanan memiliki aturan, 

yaitu: (1) bahasa sederhana, (2) cengkok sederhana, (3) jumlah baris terbatas, dan 

(4) berisi hal-hal yang selaras dengan keadaan anak. Lirik dalam lagu dolanan 

tersebut tersirat makna religius, kebersamaan, kebangsaan, dan nilai estetis.  

Senada dengan pendapat di atas Suciati (2001: 34), mengemukakan bahwa 

tembang dolanan mengacu pada lagu-lagu Jawa, meskipun secara tersurat tidak 

tercantum kata anak-anak dan Jawa pada kata tembang dolanan tersebut. 

Masyarakat khususnya anak sekarang kurang mengenal tembang dolanan Jawa 

sehingga tembang dolanan berbahasa Jawa ini kurang diminati dan tergerus oleh 

zaman.  Pada hal dalam tembang dolanan terdapat nilai- nilai moral seperti nilai 

religius, nilai kebersamaan, nilai kesopanan, nilai kemandirian, instropeksi, dan 

kerendahan hati atau tidak sombong.    

Muatan beberapa aspek tersebut secara tidak langsung tembang dolanan anak 

berbahasa Jawa menyimpan beragam nilai luhur yang berakar pada budaya bangsa 

Indonesia khususnya Jawa. Senada dengan pendapat dari Widodo (2009: 32) 

dalam penelitiannya Nilai-nilai Budaya Luhur dalam Lelagon Dolanan Anak-

anak. Hasil penelitian itu menganalisis tentang nilai-nilai dalam lagu dolanan 

anak-anak yang disampaikan melalui teks lagu secara tersirat maupun tersurat. 

Berdasar dari keterangan di atas maka dapat disimpulkan bahwa nilai moral 

yang tertanam pada lagu dolanan mempunyai pesan mengutamakan kesopanan, 

keluhuran budi pekerti, mencintai negara dan bangsa Indonesia secara 

keseluruhan. Dalam upaya untuk membangun jatidiri dan karakter bangsa, 
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tembang dolanan berbahasa Jawa perlu dikenalkan kepada generasi muda 

khususnya anak-anak.  

Sependapat dengan Widodo (2010: 179) mengungkapkan bahwa                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     

Tembang Dolanan terdapat 2 laras yakni lelagon laras slendro maupun pelog 

dapat ikut andil dalam pembentukan kepribadian yang baik bagi anak didik karena 

di dalamnya sarat kandungan nilai luhur budaya bangsa. Beberapa nilai luhur 

tersebut antara lain: (1) Nilai religius yang didalam teks lelagon bernilai religius 

ada yang disampaikan secara tersirat maupun tersurat. (2) Nilai kebersamaan, 

kegotong royongan, yang didalamnya menerangkan bahwa manusia tidak dapat 

hidup tanpa bantuan orang lain. (3) Nilai kebangsaan Untuk merebut 

Kemerdekaan rakyat Indonesia secara bahu membahu, bersatu membeskan diri 

dari penjajah, bukan hanya harta benda dan tenaga, tetapi  juga nyawa.  

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Tembang Dolanan tersimpan 

beragam nilai luhur yang berakar pada budaya bangsa Indonesia khususnya Jawa. 

Dalam upaya untuk membangun jatidiri dan karakter bangsa. Oleh sebab itu 

Tembang Dolanan sangat perlu dikenalkan pada kawula muda utamanya anak- 

anak karena merekalah bangsa ini besuknya  yang akan menggantikan kita yang 

sudah tua. Mereka adalah pemegang tongkat estafet perjalanan kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Bila mereka kurang pemahaman dan pengalaman pada 

potensi seni budaya bangsa dikhawatirkan kelak bangsa ini akan kehilangan 

jatidiri dan karakter yang berbudi luhur.  

Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Wadiyo (2012: 448) 

dalam proseding makalah Seminar Antar Bangsa, mengemukakan lagu-lagu 
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daerah Indonesia secara musikal telah dikenal secara  luas oleh masyarakat 

Indonesia, baik melalui jalur pendidikan formal maupun non formal. Melaui jalur 

pendidikan  formal, lagu- lagu daerah Indonesia diajarkan lewat sekolah- sekolah 

dari Sekolah Dasar sampai Sekolah Menegah Atas bahkan juga ada sampai 

perguruan tinggi. Melaui jalur pendidikan non formal, bisa didapatkan melalui 

indrustri musik yang terwujud dalam bentuk hasil rekaman berupa kaset atau CD, 

dan dalam bentuk apapun yang dapat didengar, seperti misalnya yang dinyanyikan 

oleh orang perorangan atau kelompok untuk kepentingan apapun.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

 Berdasar dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa melalui jalur 

pendidikan formal maupun non formal. lagu-lagu daerah Indonesia diajarkan 

lewat sekolah-sekolah atau didapatkan melalui indrustri musik yang terwujud 

dalam bentuk hasil rekaman berupa kaset atau CD, dan dalam bentuk apapun.

 Menurut Liliweri (2011: 126), musik merupakan media dan pesan budaya 

bagi atau masyarakat lain.  Musik apakah itu irama musik atau alat musik, dapat 

menunjukan ciri atau identitas sosial suatu etnik/suku bangsa tertentu.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

Musik yang terwakili dalam suara/ pantun yang umumnya secara internal dan 

eksternal tidak saja mengandung hiburan tetapi bercerita, mendidik,mengajarkan 

bagi anggotanya nilai-nilai kebudayaan tertentu maupun bagi komunitas budaya 

yang lain. Manusia merupakan makhluk sosial,   sudah merupakan fitroh atau 

ketetapan dari Allah, yang mana manusia tidak dapat hidup sendiri, dia akan 

selalu membutuhkan peranan atau bantuan dari individu lainya.  

Kecenderungan untuk bersosial Allah yang akhirnya mengantarkan manusia 

ke peradaban yang semakin maju dari masa ke masa. Sebagai makhluk sosial 
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tidak lepas dari potensi yang mereka miliki. Jasad atau jasmani, roh, dan jiwalah                                                                                                                                                                       

yang menjadikan mereka sebagai makhluk yang beradab. Sebagaimana   manusia 

adalah makhluk sosial dan sekaligus makhluk ekonomi  adalah makhluk sosial 

untuk menyempurnakan jiwa manusia demi kebaikan hidupnya, karena manusia 

tidak hidup dengan baik tanpa ada orang lain. Dengan kata lain manusia baru bisa 

mencapai kepuasan dan memenuhi segala kepuasannya bila hidup berkumpul 

bersama manusia.(http://aristanuril. blogspot. com/2012/06/nilai-nilai-pendidikan-

karakter dalam.html). 

 Terlepas dari sifat dasar manusia sebagai makhluk sosial, namun ada hal 

yang lebih prioritas yaitu, bahwa manusia adalah sebagai hamba Allah di muka 

bumi ini. Dengan demikian atas segala potensi yang telah diberikan oleh Tuhan 

tidak lain ditujukan untuk beribadah kepada-Nya dan juga memakmurkan bumi 

menurut kehendak-Nya. Senada dengan pendapat Wadiyo (2012: 450) dalam 

proseding makalah Seminar Antar Bangsa mengemukakan bahwa buah karya 

cipta musik menggambarkan atau melukiskan keadaan apapun kondisi apapun 

pasti selalu berhubungan dengan orang atau lingkungan alam dan sosial budaya 

masyarakat tertentu. 

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa lagu- lagu daerah maupun lagu 

dolanan sebenarnya bisa didapat/didengar diberbagai tempat misalnya audio 

visual atau pementasan langsung.                                                                                                                                                                                                                                                               

Moeharto (1987: 9), menuturkan Tembang inggih punika lalagoning tembung 

ingkang katindakaken sarana swantenipun manungsa (vokal), dene ingkang 

katindakaken sarana gamelan sinebat gending. Sekar Jawi/tembang  punika  
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wonten 3 warni: (1) Sekar Macapat, (2) Sekar Tengahan, (3) Sekar Ageng 

(Tembang Gede), kajawi punika taksih wonten malih inggih punika: (1) Sekar 

Dolanan, (2) Sekar Gending. Dalam bahasa Indonesia  artinya  Tembang adalah  

lagu atau suara yang dimainkan  oleh  manusia disebut sinden. Dalam tembang 

terdapat 3 macam yakni: (1) Macapat, (2) Tembang Tengahan, (3) Sekar  Ageng, 

selain yang tersebut masih ada lagi yakni: (4) Sekar Dolanan, dan (5) Sekar 

Gending.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

 Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tembang dapat 

disebut lagu, yang di dalamnya terdapat Lagu Dolanan. Tembang terdapat syair- 

syair yang  merupakan satu kesatuan dan tidak dapat dipisahkan karena saling 

mengisi dan melengkapi antara  syair  figur halus dan tak mampu dilihat,  bisa 

dirasakan lewat keindahan, sehingga akan menjadi mudah dirasakan dengan syair  

begitu juga sebaliknya. 

 

2.2     Pengertian Pelestarian dan Pelestarian Budaya 

2.2.1 Pengertian Pelestarian 

 Pelestarian Budaya Lokal oleh masyarakat Desa Parenggan Pati khusnya 

dalam Tembang Dolanan, sangat diterima  Keberadaanya oleh masyarakat desa 

Parenggan Pati. Konsep pertahanan diri tersebut, adalah sesuatu hal yang penting 

untuk melihat bagaimana proses sosial yang terjalin antara anggota masyarakat 

dalam Pelestarian Budaya oleh masyarakat Desa Parenggan Pati.    

Dimas (2011: 22), Pelestarian secara umum dapat didefinisikan sebagai 

suatu usaha atau kegiatan  untuk merawat, melindungi dan mengembangkan objek 
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pelestarian yang memiliki nilai guna untuk dilestarikan. Namun sejauh ini belum 

terdapat pengertian yang baku yang disepakati bersama. Berbagai pengertian dan 

istilah pelestarian coba diungkapkan oleh para ahli perkotaan dalam melihat 

permasalahan yang timbul berdasarkan konsep dan persepsi tersendiri.  

Berikut pernyataan Pontoh (1992: 36) yang mengemukakan bahwa, 

konsep awal pelestarian adalah konservasi, yaitu upaya melestarikan dan 

melindungi sekaligus memanfaatkan sumber daya suatu tempat dengan adaptasi 

terhadap fungsi baru, tanpa menghilangkan makna kehidupan budaya. 

Definisi pelestarian (http:// www.scribd.com/ doc/ 148998463/ Pengertian-

Pelestarian# scribd)  adalah sebuah upaya yang berdasar dan dasar ini disebut juga 

faktor-faktor yang mendukung, baik dari dalam maupun dari luar hal yang 

dilestarikan. Oleh karena itu, sebuah proses atau tindakan pelestarian mengenal 

strategi maupun teknik yang didasarkan pada kebutuhan dan kondisinya masing-

masing. Sejalan dengan definisi di atas dapat dijelaskan bahwa:  Semua kegiatan 

yang bertujuan untuk memperpanjang umur (daya pakai)  yang ada di dalamnya.   

 Lebih rinci Widjaja (http:// www.scribd.com/ doc/ 148998463/ Pengertian-

Pelestarian#scribd)  mengartikan pelestarian sebagai kegiatan atau yang dilakukan 

secara terus menerus, terarah dan terpadu guna mewujudkan tujuan tertentu yang 

mencerminkan adanya sesuatu yang tetap dan abadi, bersifat dinamis, luwes, dan 

selektif.   

 Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan, bahwa kegiatan pelestarian 

dan kelestarian adalah upaya untuk membuat sesuatu tetap selama-lamanya tidak 

berubah yang dilakukan secara terus menerus, terarah dan terpadu, guna 
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mewujudkan tujuan tertentu di aspek stabilisasi manusia, serta kegiatan 

pencerminan dinamika seseorang.   

2.2.2. Pelestarian Budaya 

 Keanekaragaman budaya menjadi suatu kebanggaan sekaligus tantangan 

untuk mempertahankan serta mewarisi kepada generasi selanjutnya. Budaya lokal 

Indonesia sangat membanggakan karena memiliki keanekaragaman yang sangat 

bervariasi serta memiliki keunikan tersendiri. Seiring berkembangnya zaman, 

menimbulkan perubahan pola hidup masyarakat yang lebih modern. Akibatnya, 

masyarakat lebih memilih kebudayaan baru yang mungkin dinilai lebih praktis 

dibandingkan dengan budaya lokal (www.artikata.com/arti-370599 pelestarian 

html). 

 Haryanto (2013: 14), mengutarakan bahwa banyak hal dapat dilakukan 

sebagai apresiasi dari rasa cinta pada budaya, khususnya kebudayaan daerah. 

Berbagai aktifitas dalam upaya pelestarian kebudayaan daerah mulai muncul dari 

berbagai kalangan. Cara untuk melestarikan budaya  bermacam-macam baik 

secara langsung maupun secara tidak langsung. Kota Pati merupakan salah satu 

kota budaya yang mempunyai beragam budaya dan tradisi. Kota Pati sudah 

membudayakan beberapa tradisi yang saat ini masih di lakukan. Salah satunya 

melalui jalur pendidikan, beberapa sekolah di Kota Pati setiap hari kamis selalu 

menggunakan bahasa Jawa Tengah. Hal ini merupakan wujud cinta budaya dalam 

rangka melestarikan budaya Indonesia khususnya kota pati. 

 Sarpan (2013: 21), menjelaskan bahwa Kebudayaan dapat dilestarikan 

dalam dua bentuk yaitu: (1) Pelestarian budaya yang dilakukan dengan cara terjun 

http://www.artikata.com/arti-370599
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langsung kedalam sebuah pengalaman kultural. contohnya, jika kebudayaan 

tersebut berbentuk tarian, maka masyarakat dianjurkan untuk belajar dan berlatih 

dalam menguasai tarian tersebut. Dengan demikian dalam setiap tahunnya selalu 

dapat dijaga kelestarian budaya kita ini. (2) Pelestarian budaya yang dilakukan 

dengan cara membuat suatu pusat informasi mengenai kebudayaan yang dapat 

difungsionalisasi kedalam banyak bentuk. 

 Selain dilestarikan dalam dua bentuk di atas, Anonim (2008: 8), 

menjelaskan bahwa kita juga dapat melestarikan kebudayaan dengan cara 

mengenal budaya itu sendiri. Salah satu kebijakan pemerintah yang pantas 

didukung adalah penampilan kebudayaan-kebudayaan  daerah disetiap event-

event akbar nasional, misalnya tari-tarian , lagu daerah, dan sebagainya. Semua itu 

harus dilakukan sebagai upaya pengenalan kepada generasi muda, bahwa budaya 

yang ditampilkan itu adalah warisan dari leluhurnya. Demikian juga upaya-upaya 

melalui jalur formal pendidikan.  

 Haryanto (2013: 17), menambahkan bahwa Selain hal-hal tersebut di atas, 

masih ada berbagai cara dalam melestarikan budaya sebagai berikut: (1) 

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam memajukan budaya local 

(2)  Lebih mendorong kita untuk memaksimalkan potensi budaya lokal beserta 

pemberdayaan dan pelestariannya. (3)  Selalu mempertahankan budaya Indonesia 

agar tidak punah 

  Munculnya kesadaran masyarakat Parenggan Pati terhadap upaya 

pelestarian budaya diberbagai kalangan ini memang perlu disyukuri, sebab bukan 

saja orang-orang tua yang melakukan kegiatan-kegiatan sebagai upaya pelestarian 
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budaya di kalangan masyarakat tetapi berbagai instansi dan bahkan di kalangan 

pemuda, mahasiswa, dan anak-anak mulai ditanamkan kecintaan terhadap budaya 

daerah yang pada akhirnya akan menimbulkan kesadaran terhadap upaya 

pelestarian kebudayaan daerah.  

Berbagai kegiatan diberbagai instansi dan kalangan masyarakat Kabupaten 

Pati dalam upaya pelestarian kebudayaan seperti Seminar Budaya, Pentas Budaya, 

Pekan Budaya telah banyak dijumpai dalam berbagai moment seperti peringatan 

Hari Jadi kota Pati. Semangat ini perlu terus dijaga dan dikembangkan bukan saja 

sebagai upaya kaderisasi di kalangan pemuda untuk lebih mengenal dan mencintai 

budaya sendiri.  

 

2.3 Kebudayaan 

 Budaya adalah sebuah proses menurunkan sesuatu melalui proses belajar. 

Budaya lokal di Indonesia sangat bermacam, hampir tiap suku mempunyai 

kebudayaan tersendiri. Menurut Taylor kebudayaan didefinisikan sebagai 

kompleksitas yang meliputi kepercayaan, seni, moral, hukum, adat- 

istiadat (kebiasaan), dan segala bentuk kehidupan yang diperoleh dari anggota 

masyarakat (2009: 27). Kata kebudayaan berasal dari kata sansekerta buddhayah, 

ialah bentuk jamak dari kata “budi” atau “akal”. Maka kebudayaan dapat diartikan 

pula hal-hal yang bersangkutan dengan budi dan akal.  

Pendapat lain tentang asal kata kebudayaan yaitu bahwa kata itu berasal 

dari pengembangan majemuk kata budi-daya yang berarti “daya dari budi”, 

kekuatan dari pikiran. Sedang menurut Koentjaraningrat ( 2009: 19) kebudayaan 
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diartikan sebagai keseluruhan gagasan dan karya manusia yang harus 

dibiasakannya dengan belajar, beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya 

itu. Bila dilihat dari bahasa inggris kata kebudayaan berasal darikata latin colera 

yang berarti mengolah atau menngerjakan, yang kemudian berkembang menjadi 

kata culture yang diartikan sebagai daya dan usaha manusia untuk merubah alam. 

Anonom (2009: 3), Kebudayaan adalah sebuah warisan dari para pendiri 

bangsa ini. Perkembangannya tak semudah membalikkan telapak tangan, akan 

tetapi melalui sebuah proses yang panjang lagi rumit, maka mengapa perlunya 

mempelajari kebudayaan? Agar kita tetap menjadi Bangsa Indonesia yang 

tak kehilangan jati diri, agar Bangsa Indonesia tetap menjadi bangsa Indonesia 

yang kaya akan kebudayaan. 

 Menurut Koentjaraningrat (dalam Sudhartha, 1991: 48), mengingat suatu 

kebudayaan pasti akan mengalami suatu perubahan sebagai akibat perkembangan 

zaman semakin pesat, maka perlulah dipikirkan mengenai kebudayan itu sendiri, 

mana yang dari suatu unsur kebudayaan patut dijaga dan dilestarikan atau di 

pertahankan, dan mana unsur dari kebudayaan dapat mengalami perubahan. 

Namun terjadinya proses perubahan yang dilakukan terhadap kebudayaan 

diharapkan tidak sampai dirasakan sekali bagi masyarakat. 

 

2.4  Masyarakat 

 Masyarakat dalam istilah bahasa Inggris adalah  society  yang berasal dari 

kata Latin  socius  yang berarti (kawan). Istilah masyarakat berasal dari kata 

bahasa Arab  syaraka  yang berarti (ikut serta dan  berpartisipasi). Masyarakat 
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adalah sekumpulan manusia yang saling bergaul, dalam istilah ilmiah adalah 

saling berinteraksi. Suatu kesatuan manusia dapat mempunyai prasarana melalui 

warga-warganya dapat saling berinteraksi.  

 Definisi lain, masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi 

menurut suatu sistem  adat  istiadat tertentu yang bersifat kontinyu, dan yang 

terikat oleh suatu rasa identitas bersama.  suatu rasa identitas bersama.  

Kontinuitas merupakan kesatuan masyarakat yang memiliki keempat ciri yaitu: 

(1) interaksi antar warga-warganya, (2) adat istiadat, (3) kontinuitas waktu, dan 

(4) rasa identitas kuat yang mengikat semua warga (Koentjaraningrat 2009: 115) 

 Semua warga masyarakat merupakan manusia yang hidup bersama, hidup 

bersama dapat diartikan sama dengan hidup dalam  suatu tatanan semua warga 

(Koentjaraningrat 2009: 118). Semua warga masyarakat merupakan manusia yang 

hidup bersama, hidup bersama dapat diartikan sama dengan hidup dalam  suatu 

tatanan pergaulan dan keadaan ini akan tercipta apabila manusia melakukan 

hubungan.   

 Masyarakat merupakan suatu bentuk kehidupan bersama untuk jangka 

waktu yang cukup lama sehingga  menghasilkan  suatu adat istiadat,  menurut 

Soerjono Soekanto 2006: 22) masyarakat merupakan setiap kelompok manusia 

yang telah hidup dan bekerja bersama cukup lama, sehingga mereka dapat 

mengatur diri mereka dan menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial 

dengan  batas-batas yang dirumuskan dengan jelas sedangkan masyarakat menurut 

Selo Soemardjan (dalam Soerjono Soekanto 2006: 22)  adalah orang-orang yang 

hidup bersama yang menghasilkan kebudayaan  dan mereka mempunyai 
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kesamaan  wilayah, identitas, mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan 

persatuan yang diikat oleh kesamaan.  

 

Kerangka Berpikir 

Tembang Dolanan di Parenggan Pati dilestarikan dengan 3 tindakan: (1) 

mempertahankan, (2) mengembangkan, dan (3) menyebarluaskan tembang 

dolanan Jawa yang ada. Hasil dan tindakan tersebut dapat dipentaskan pada acara- 

acara tersendiri. Pementasan dapat menjadi sarana kegiatan pelestarian tembang 

dolanan.  

 Dengan demikian kegiatan pelestarian tembang dolanan dapat diskemakan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1  Skema Pelestarian Tembang Dolanan 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif digunakan untuk 

mengembangkan teori yang dibangun melalui data yang diperoleh melalui 

lapangan. Pendekatan kualitatif pada tahap awal melakukan penjelajahan, 

selanjutnya melakukan pengumpulan data (Sugiyono. 2009: 24).  

 Penelitian yang bersifat kualitatif menuntut adanya perencanaan atau 

desain yang matang dalam menentukan tempat, partisipan, dan pengumpulan data. 

Penelitian kualitatif (qualitative research) ditujukan untuk memahami fenomena-

fenomena sosial dari sudut atau perspektif partisipan (Syaodih. 2008: 94).  

 Penelitian ini berparadigma kualitatif maka penelitian akan lebih bersifat 

induktif. Berpikir induktif bertolak dari fakta dengan melalui proses tertentu 

sehingga memunculkan hipotesis kerja dan hipotesis kerja itu di bangun suatu 

teori (Jazuli. 2001: 11). 

 Seperti yang dikemukakan Bogdan & Taylor (dalam Sumaryanto. 2007: 

75), bahwa penelitian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang 

menghasikan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang diamati. Penelitian kualitatif  bersifat deskriptif, holistik, dan 

interpretatif dengan rancangan studi kasus, sedang pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini bersifat interdisipliner. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan suatu fenomena. Pendeskripsian data secara khusus dengan 
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mengamati hubungan Pelestarian Tembang Dolanan di Masyarakat Parenggan 

Pati, dengan mengumpulkan data dan mewancarai para pelaku dan pendukung 

pertunjukan Tembang Dolanan di Masyarakat Parenggan Pati. Untuk memperoleh 

data Pelestarian Tembang Dolanan  dilakukan dengan pendekatan konsep 

pelestarian dan teori tembang.  

 Pendeskripsian tidak sekedar memahami berbagai gagasan, sikap dan 

perilaku serta wujud fisiknya, tetapi tanggapan yang berdasarkan kondisi 

lingkungan dan interaksi sosial. Oleh karena itu penelitian ini menitik beratkan 

pada pendekatan kualitatif yang mempunyai ciri-ciri deskriptif, holistik dan 

interpretatif (Rohidi 2000: 1).  

3.2  Lokasi, Sasaran dan Waktu Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan pada masyarakat Parenggan Pati. Sasaran atau 

fokus penelitian adalah Pelestarian Tembang Dolanan  meliputi: (1) Tembang 

dolanan yang dipertahankan keasliannya oleh masyarakat Parenggan Pati (2) 

Tembang Dolanan yang diperkembangkan oleh masyarakat Parenggan Pati (3) 

Tembang Dolanan yang disebarluaskan oleh masyarakat Parenggan Pati. 

Penelitian dilaksanakan selama 4  bulan mulai Januari 2015 sampai dengan  April 

2015 

3.3 Sumber Data 

 Penelitian ini dengan cara mengumpulkan informasi, melalui informasi 

dan wawancara yang dilakukan penelitian sendiri serta didukung dengan studi 

dokumen. Observasi berkait dengan 3 masalah meliputi: (1) Tembang Dolanan 

yang dipertahankan keasliannya oleh masyarakat Parenggan Pati. (2) Tembang 
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Dolanan yang diperkembangkan oleh masyarakat Parenggan Pati. (3) Tembang 

Dolanan yang disebarluaskan oleh masyarakat Parenggan Pati. Wawancara 

diadakan peneliti dengan menanyakan informasi tentang  pelestarian, tembang 

dolanan, pertunjukan  tembang dolanan, dan masalah  yang dihadapi para pelaku 

dan pemerhati   tembang dolanan. 

3.3.1 Sumber Data Primer: 

 Subjek dari penelitian ini adalah masyarakat pendukung Tembang 

Dolanan di Masyarakat Desa Parenggan  Pati. 

3.3.2  Sumber Data Sekunder. 

 Sumber data bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis seperti (1) 

buku, arsip, majalah ilmiah, dokumen pribadi dan dokumen resmi, (2) foto/ 

dokumen. 

3.4  Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan     

menggunakan observasi dan studi dokumentasi. Moleong (2010: 168) 

mengemukakan bahwa kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup 

rumit. Ia merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir 

data,  sekaligus sebagai pelapor hasil penelitiannya. Alat pengumpul data yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan studi dokumen. 

3.4.1  Observasi 

 Metode observasi adalah metode yang digunakan untuk mengamati 

sesuatu, seseorang, suatu lingkungan, atau situasi secara tajam terinci, dan 

mencatatnya secara akurat daklam beberapa cara (Rohidi 2011: 182), Pada 
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penelitian ini menggunakan penelitian tidak berperan serta karena pengamat 

hanya melakukan satu fungsi yaitu mengadakan pengamatan. Yang diamati dalam 

penelitian ini: (1) bentuk penyajian Tembang Dolanan di  Parenggan Pati, (2) para 

pelaku Tembang Dolanan di desa Parenggan Pati, dan (3) aktifitas masyarakat 

pada waktu penyeleggaraan Tembang Dolanan. 

3.4.2    Wawancara  

 Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan data yang 

menghendaki komunikasi langsung antara penyidik dengan subyek atau 

responden (Riyanto. 2010: 82).  

 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data 

ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau 

setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi (Sugiyono. 2010: 

194). 

 Teknik wawancara dalam penelitan ini dilakukan kepada  Kepala 

Kelurahan, pelatih Tembang Dolanan, tokoh masyarakat, siswa, dan orang tua  

siswa. Teknik wawancara ini dilakuan untuk dapat mengangkat data-data tentang:   

(1) bentuk penyajian Tembang Dolanan di  Parenggan Pati, (2) para pelaku 

Tembang Dolanan di desa Parenggan Pati, dan (3) aktifitas masyarakat pada 

waktu penyeleggaraan Tembang Dolanan. 
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3.4.3    Studi Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 

tertulis. Metode dokmentasi berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat 

data-data yang sudah ada (Riyanto 2010: 103).  

Menurut Lexy J. Maleong (dalam Riyanto 2010: 104), menyatakan bahwa 

dokumen itu dapat dibagi atas dokumen pribadi dan dokumen resmi. Dokumen 

pribadi berisi catatan-catatan yang bersifat pribadi, sedangkan dokumen resmi 

berisi catatan-catatan yang sifatnya formal. Data dokumentasi yang akan dicari 

pada penelitian ini berupa foto- foto: (1) bentuk penyajian Tembang Dolanan di  

Parenggan Pati, (2) para pelaku Tembang Dolanan di desa Parenggan Pati, dan (3) 

aktifitas masyarakat pada waktu penyeleggaraan Tembang Dolanan. 

 

3.5      Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

 Data atau dokumen yang diperoleh dalam penelitian kualitatif itu perlu 

diperiksa keabsahannya. Teknik yang dipakai dalam penelitian ini memakai 

derajat kepercayaan (kreabillity), yaitu pelaksanaan dengan pembuktian oleh 

peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti sehingga tigkat kepercayaan 

penemuan dalam kriterium ini dapat dipakai. Dalam teknik pengumpulan data, 

triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang telah 

ada (Sugiyono. 2010: 330). Menurut Susan Stainback (dalam Sugiyono. 2010: 

330) menyatakan tujuan dari trianggulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang 
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bebrapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap 

apa yang telah ditemukan.  

Ada dua jenis triangulasi yang pertama triangulasi teknik, yaitu penelitian 

mengunakan tenik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data 

dari sumber yang sama. Yang kedua triangulasi sumber yaitu mendapatkan data 

dari sumber yang berbeda-beda dengan tenik yang sama. Dalam penelitian ini 

digunakan triangulasi sumber penulis melakukan pebandingan dan pengecekan 

baik derajat kepercayan sutu informasi yang diperoleh pada waktu dan alat yang 

berbeda. Artinya mengecek kebenaran data tertentu dan membandingkan dengan 

data yang diperoleh dari sumber lain pada berbagai fase penelitian lapangan pada 

waktu yang berlainan dengan menggunakan metode yang berlainan. Teknik 

trangulasi yang digunakan adalah menggunakan sumber data informasi dari 

kepala Kelurahan Parenggan, pelatih Tembang Dolanan, Seniman, siswa, dan 

orang tua siswa peserta Tembang Dolanan. 

 

3.6  Teknik Analisis Data 

 Analisis data dalam penelitian kualitatif, harus diletakkan dalam kerangka 

berfikir yang menyeluruh dan sistematik. Karena itu, analisis data merupakan 

kegiatan bersama dan saling menjalin antara langkah reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Apapun model analisis yang digunakan 

adalah analisis data interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman 

dalam Rohidi (2011: 20). 
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Strategi analisis tersebut dapat dirangkum dalam bagan ini : 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.1. Strategi Analisis Data 

Sumber: Miles dan Huberman (dalam Rohidi. 2011: 20). 
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BAB  4 

  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1       Gambaran Umum   

4.1.1    Lokasi Penelitian  

 Kabupaten Pati terletak di propinsi Jawa Tengah dengan perbatasan 

sebelah barat kabupaten Kudus. Sedangkan sebelah timur kabupaten Rembang 

dan sebelah utara adalah laut Jawa, dan sebelah selatan adalah kabupaten 

Grobogan. Kelurahan Parenggan termasuk dalam Kecamatan Pati kota tergolong 

kelurahan yang sudah maju karena perlengkapan sarana dan prasarana sudah 

cukup modern dan tidak ketinggalan dengan kelurahan disekitarnya. Menurut 

penjelasan  kepala kelurahan Parenggan, tanggal 15 Januari 2015 bahwa 

Kelurahan Parenggan terletak di kecamatan Pati 50 meter dari jalan raya,  

dipisahkan oleh sebelah timur adalah desa Gembleb, sebelah selatan jl. P. 

Diponegoro, sebelah barat jl. Dr. Susanto, sedangkan sebelah utara RSU 

Soewondo Pati.  

 Kantor kelurahan Parenggan terletak di sebelah jalan raya Pati. Fasilitas 

umum di Kelurahan Parenggan cukup lengkap, walaupun masih kurang banyak 

tetapi bagi ukuran kota kabupaten sudah bisa dikatakan sangat baik.  Komoditas 

usaha besar maupun kecil ini menjadi andalan  masyarakat daerah sekitar ini yang 

cukup menggiurkan. Bagi orang yang mencari alamat Kelurahan Parenggan Pati 

terutama para pendatang baru, petunjuk foto di bawah sangatlah penting untuk 

kemudahan informasi yang dibutuhkan. 
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Foto  4.1    Kantor Kelurahan Parenggan Pati. 

(Dokumentasi  Eryaya  02-02-2015). 

Berdasarkan foto 1 menunjukkan bahwa kantor kelurahan Parenggan 

adalah bangunan yang kondisinya masih terlihat baik dan terletak di jalan desa 

dengan nomer telepon 0295-383363 sangatlah jelas yang terpampang papan 

tulisan Kantor kelurahan Parenggan. Sama halnya dengan desa-desa yang lain, 

jalan kampung atau gang desa Parenggan mempunyai nama seperti yang terlihat 

di kota-kota, sebagai ciri cukup menyebutkan nama-nama penting sebagai 

petunjuk misalnya Gang Yudistira, Gang Arjuna I, Gang Arjuna II dan Gang 

lainnya. Kondisi jalan desa Parenggan cukup bersih, semua itu menandakan 

bahwa desa Parenggan warganya masih sederhana dalam kehidupannya. 

Kehidupan masyarakat desa Parenggan tidak ketinggalan dengan kehidupan di 

desa lain yang sudah maju walaupun mereka sebagai warga yang sosial 

ekonominya sangat beragam. Desa Parenggan letaknya  di dalam kota  dan 

transportasinya cukup lancar angkutan umum dan bis   tidak bermasalah.    
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4.1.2  Penduduk dan Mata Pencaharian 

4.1.2.1 Penduduk 

Keterangan sumber dari kantor kelurahan, dalam daftar monografi warga 

desa Parenggan pada tahun 2014/2015 seluruhnya 2.446  jiwa, terdiri dari laki-laki 

1.266  jiwa dan perempuan 1.180  jiwa. Jumlah Kepala Keluarga (KK) seluruhnya 

739 kepala keluarga. Dari 2.336  jiwa yang berdomisili di desa Parenggan,  sekitar 

1.425  jiwa dan di perantauan.  

 

Tabel  1      

Penduduk Kelurahan Parenggan Berdasarkan Jenis kelamin. 

No Jenis kelamin Jumlah Jumlah % 

1 Laki-laki 3.880   orang 51 

2 Perempuan 3.874   orang 49 

 Jumlah 7.754    orang                100 

 

(Sumber: Monografi Desa Parenggan 2014/2015) 

Keterangan pada tabel 1 di atas jumlah penduduk berdasarkan  jenis 

kelamin antara laki-laki dan perempuan, jumlah laki-laki lebih banyak, terdiri dari 

ibu-ibu, nenek-nenek dan anak-anak, sedang perempuan lebih sedikit. Tingkat 

kemajuan masyarakat salah satunya dapat dilihat dari tingkat pendidikan. 

Sedangkan tingkat pendidikan warga Kelurahan Parenggan dapat dilihat dari tabel 

2 dapat melihat penggolongan usia yang setaraf dengan masa pendidikan.  
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Tabel 2   

Jumlah Penduduk Desa Parenggan, menurut Tingkat Pendidikan. 

 

No Tingkat  Pendidikan Pria Wanita Jumlah 

1 Play Group/TK   197 orang 211  orang 408 orang 

2 Tidak Tamat SD   24  orang 11  orang 35 orang 

3 Tamat SD/sederajat 841  orang 557  orang 998 orang 

4 Tamat SLTP/sederajat  519  orang 426  orang 945 orang 

5 Tamat SLTA/sederajat 321  orang 293  orang 614 orang 

6 Diploma I   69  orang   51  orang 120 orang 

7 Diploma  II  36  orang  27  orang 63 orang 

8 Diploma  III  23  orang   19  orang 102 orang 

9 Sarjana (S I)   18  orang  19  orang 37 orang 

10 Pascasarjana (S 2)   36  orang  27  orang 63 orang 

11 Doktor (S 3)   2  orang   1  orang 3 orang 

12 Tidak Pernah Sekolah    6  orang   7  orang 13 orang 

 

Sumber: Monografi Kelurahan Parenggan 2014/ 2015 (Data  Januari 2015) 

 Keterangan pada tabel 2 dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan 

masyarakat Kelurahan Parenggan tergolong cukup, hal ini terlihat dari jumlah 

penduduk terbesar adalah tamatan SD, sedang tamatan SLTP, tamatan SLTA 

maupun perguruan tinggi sangatlah minim dibanding jumlah penduduk yang 

besar.   

 Kepercayaan warga Kelurahan Parenggan mayoritas beragama Islam.  

Masyarakat desa tetap selalu menjaga kerukunan, hal ini dapat dilihat dari 
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berbagai kegiatan desa salah satunya dalam rangka perayaan upacara bersih desa 

antar warga selalu bekerja sama, bersatu dan bergotong royong melestarikan 

warisan para leluhur.  

Tabel 3    

Penduduk Kelurahan Parenggan Berdasarkan Agama 

No Agama Pria Wanita Jumlah 

1 Islam 3831 3815 7.651 

2 Kristen 61 32 93 

3 Aliran Kepercayaan 9 7 16 

Sumber: Monografi Kelurahan Parenggan  Tahun 2014/2015 

Keterangan dari tabel 3 diatas warga Kelurahan Parenggan walaupun 

berbeda agama tetapi tetap saling menghormati sehingga  memudahkan warga 

untuk bergaul, berinteraksi sesama, dan kerukunan antar warga diharapkan selalu 

terjaga. Hal demikian ini dapat terlihat dari salah satu kegiatan desa yakni sejak 

persiapan acara bersih desa sampai akhir pertunjukan kesenian apapun tidak 

terjadi keributan ataupun perpecahan yang berarti yang menjurus ketindak 

kriminal. Warga Kelurahan Parenggan selalu menjaga kebersamaan dan 

kekompakkan dalam menyukseskan acara bersih desa. Warga Kelurahan 

Parenggan selalu sepakat dalam berbagai hal dan selalu ikut pimpinannya yaitu 

Kepala Kelurahan. 

4.1.2.2  Mata Pencaharian 

          Tingkat kemakmuran masyarakat dapat diperhatikan dari terpenuhinya 

kebutuhan pokok yaitu pangan, sandang dan papan. Pemenuhan kebutuhan pokok 
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masyarakat tidak lepas dari pendapatan mereka yang tentunya sangat bergantung 

pada mata pencahariannya. Mata pencaharian warga Kelurahan Parenggan 

sebagian besar adalah buruh, pegawai negeri, karyawan swasta, pengusaha kecil 

dan lainya.  

Tabel 4   

Mata  Pencahariaan 

Jenis  Pekerjaan Pria Wanita Jumlah 

 Buruh   227 34 261 

Pegawai Negeri Sipil/ TNI/ POLRI 442 29 471 

Wiraswasta 44 21 65 

Swasta 82 83 165 

Pensiunan 21 - 21 

 

Sumber: Monografi Kelurahan Parenggan 2014/ 2015 (Data Februari 2015) 

 

Keterangan tabel 4 menjelaskan bahwa mata pencahariaan penduduk 

Kelurahan Parenggan sebagian besar adalah buruh dan pegawai negeri/swasta, 

namun tidak kalah penting juga usaha kecil yang ditekuni oleh sebagian warga 

adalah usaha makanan, usaha laundry pakaian. Saat ini di desa Parenggan sudah 

ada 4 usaha laundry pakaian yang menggunakan tenaga mesin  yang beroperasi. 

Usaha rumahan yang lain yaitu pembuatan kerupuk sekitar sepuluh rumah, baik 

dari bahan terigu atau rantangan (kerupuk berwarna-warni yang berbentuk kotak-

kotak),  pengusaha tempe, makanan kecil. Sebagian besar penduduk sebagai buruh 

pabrik Kacang Garuda dan pabrik Kacang Dua Kelinci. Melihat kondisi sosial 
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ekonomi di atas maka penduduk warga Kelurahan Parenggan tergolong 

berkecukupan tidak kekurangan.  

 Warga Kelurahan Parenggan merasa yakin dengan mengadakan acara desa 

salah satunya upacara bersih desa dengan menampilkan Tembang Dolanan yang 

dikemas dalam satu tontonan yang menarik. Hal tersebut akan selalu mendapat 

perlindungan dan rejeki yang berlimpah dari Tuhan Yang Maha Esa. Masyarakat 

Kelurahan Parenggan tetap selalu menjaga kerukunan, hal ini dapat dibuktikan 

dalam persiapan sampai selesai perayaan desa misalnya upacara bersih desa antar 

warga selalu bekerja sama, bersatu dan bergotong royong melestarikan warisan 

para leluhur.  

 Masyarakat Kelurahan Parenggan merupakan masyarakat beragama yang 

memeluk agama Islam. Kebersatuan mereka juga terlihat dalam penyelenggaraan 

upacara bersih desa. Semua penduduk satu sama yang lain saling membantu 

dalam melaksanakan dan melestarikan upacara warisan leluhur, untuk semakin 

mempererat hubungan sesama warga, warga mempunyai suatu perkumpulan 

kelompok keagamaan di antaranya Majelis Ta'lim, Yasinan, Kelompok Tahlilan   

para warga Kelurahan Parenggan. Kepercayaan warga Kelurahan Parenggan yang 

setiap tahun sekali melakukan upacara bersih desa menjadikan kesenian Tembang 

Dolanan hidup tumbuh subur di Kelurahan Parenggan. 

4.1.3      Sarana dan Prasarana 

 Wilayah Kelurahan Parenggan terletak di tengah kota Pati. Menurut Bapak M. 

Khabib berdasarkan wawancara 16-4-2015 bahwa sarana peribadatan bagi pemeluk 

agama Islam tersedia 2 buah masjid dan 2 buah musholla. Warga Kelurahan Parenggan 
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yang ingin mendalami ajaran agama Islam tersedia sarana pondok pesantren yang 

bernama Yaumi Fatimah. Hal ini sesuai dengan pengamatan peneliti bahwa 

penduduk desa Parenggan bermacam agama dan sebagian besar penduduk desa 

Parenggan berkepribadian dan beretika baik yang akan memudahkan dalam 

pengambilan keputusan dalam musyawarah desa. Upacara desa dapat berlangsung 

dengan dukungan warga dan berdasarkan  musyawarah desa.  

 Sarana pendidikan di desa Parenggan antara lain TK, PAUD (Pendidikan 

Anak Usia Dini), dan SD. Sarana pendidikan dan pendidikan di desa Parenggan 

sangat mempengaruhi pola pikir masyarakat, diharapkan generasi muda ikut 

berpartisipasi dalam pewarisan budaya tradisional, khususnya kesenian Tembang 

Dolanan. 

 
 

Foto 4.2: Sanggar di Gedung Serba Guna Parenggan Pati 

(Dokumen, Eryaya  02-02-2015). 

Berdasarkan foto 2 menunjukkan tempat sanggar di Gedung Serba Guna 

Kelurahan Parenggan. Sarana berkesenian di desa Parenggan antara lain terdapat 

sebuah Gedung Serba Guna yang digunakan untuk latihan tari setiap hari Minggu, 
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sedangkan untuk kesenian Tembang Dolanan setiap hari Sabtu. Sarana lainya 

adalah tempat latihan karawitan dan pakeliran dalang terdapat di Sanggar Krido 

Mukti letaknya  tidak jauh dari gedung serba guna di desa. Bermacam sarana 

kesenian di Parenggan sangat mempengaruhi pola pikir masyarakat, diharapkan 

generasi muda ikut berpartisipasi dalam pewarisan budaya tradisional, khususnya 

kesenian Tembang Dolanan 

 

Foto 4.3: Saat Gladi Tembang Dolanan di Parenggan Pati 

(Dokumen  Eryaya  07-01-2015). 

Berdasarkan hasil studi dokumentasi di atas dapat dilihat bahwa saat gladi 

Tembang Dolanan di Parenggan Pati anak-anak Kelurahan Parenggan sangat 

antusias pada hal waktu siang hingga sore seperti saat itu waktunya anak pada 

tidur siang, namun karena ingin ikut latihan atau gladen maka mereka memilih 

datang di tempat latihan di Sanggar atau di Gedung Serba Guna Kelurahan 

Parenggan. Melihat rasa pedulinya anak-anak pada Tembang Dolanan itu maka 

pihak Pemerintah Kelurahan Parenggan sangat peduli dengan cara memberikan 
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wadah atau tempat untuk selalu latihan atau gladi yang sarana prasarananya 

mencukupi. 

Sarana olah raga yang terdapat di Kelurahan Parenggan antara lain: 

lapangan sepak bola, lapangan volley, tenis meja dan lapangan bulu tangkis. 

Banyaknya sarana olah raga yang tersedia menunjukkan bahwa masyarakat 

Kelurahan Parenggan mencintai olah raga dan menghargai kesehatan. Dengan 

berolah raga, jiwa dan raga akan menjadi sehat dan optimis dalam menjalani 

kehidupan. Sarana kesehatan tersedia 1 buah poliklinik yaitu Yaumi Fatimah yang 

terletak di jalan Raya Pati.  Kelurahan Parenggan tersedia Posyandu (Pos 

Pelayanan Terpadu) untuk memantau kesehatan balita dan ibu hamil yang dikelola 

oleh PKK.  

Sarana hiburan bagi warga Kelurahan Parenggan antara lain televisi, radio,   

DVD dan tidak merupakan barang langka lagi karena hampir setiap rumah rata-

rata memilikinya. Barang-barang di atas tidak saja sebagai hiburan akan tetapi 

juga sebagai sarana informasi yang sangat diperlukan masyarakat. Sarana 

informasi lainnya yaitu koran atau media cetak lainya yang bisa dibeli eceran atau 

dengan jalan berlangganan, anak-anak Kelurahan Parenggan sudah banyak yang 

menggunakan sarana internet baik menggunakan HP ataupun computer, laptop,  

warnet sudah ada. Bentuk hiburan yang hampir setiap hari dinikmati oleh warga 

desa Parenggan dan sekitarnya yaitu siaran radio atau  di TV Simpang Lima Pati 

yang menampilkan Tembang Dolanan, ketoprak, lagu-lagu Pop maupun lagu-lagu 

Dangdut, yang berlangsung siang  maupun malam hari.  Penampilan Tembang 
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Dolanan juga hampir setiap kali diputar oleh warga lewat  radio, TV Simpang 

Lima Pati. 

 Pertunjukan Tembang Dolanan dimulai dengan dibuka oleh sang  

penyanyi dilanjutkan dengan pertunjukkan Tembang Dolanan. Di Parenggan  

anak-anak menyanyikan Tembang Dolanan dan dua teman yang lain berdiri 

seolah-olah menari sesuai tembang dolanan dengan gerakan sederhana tanpa 

srisig maupun berpindah tempat. Penampilan dalam satu putaran lagu terdiri dari 

dua atau tiga buah lagu tergantung dari suana atau menurut kecocokan lagu.  

 Berikut adalah Tembang Dolanan yang disajikan:  Jaranan, Jamuran, 

Sluku- sluku Bathok, Gundul Pacul, Padhang Bulan, Buta- buta Galak, Lir Ilir, 

Gambang Suling, Paman Tukang Kayu, Ayo Praon, Suwe Ora Jamu, Aja 

Dipleroki,  Plek Emplek Ketepu, Ayo Padha Dolanan dan lain lain.   

Adapun Tembang - tembang Dolanan syair dan notasinya yakni: 

         
 

   Partitur ke 4.1  Ayo Padha Dolanan 

(SW Biman Putra: Kumpulan Gending- gending lan Lagon Dolanan  

Ki Narto Sabda) 
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   Partitur ke 4.1  Ayo Padha Dolanan mempunyai maksud mengajak 

anank-anak bersama bermain di halaman karena waktunya terang benderang di 

bawah sinar rembulan agar mereka senang hatinya. Tembang Dolanan berikutnya 

adalah berjudul Buta Galak 

 

 Partitur ke 4.2  Buta Galak 

( SW Biman Putra: Kumpulan Gending- gending lan Lagon Dolanan  

Ki Narto Sabda) 

 

   Partitur ke 4.2 Buta Galak mempunyai maksud mengajak anank-anak 

bersama bermain di halaman karena waktunya sudah saatnya madi agar tidak 
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kulitnya tidak kasar dan kotor seperti tokoh buta diatas maka agar anak-anak 

harus rajin mandi dan selalu menjaga kebersihan supaya sehat jasmani dan rohani 

dengan kesadaran  tanpa dipaksa senang mereka hatinya. 

 Tembang dolanan atau nyanyian rakyat sebagai sarana rekreasi, hiburan, 

dan senang- senang. Menurut Dananjaya (1997: 152-153): Lagu dolanan sebagai 

nyanyian rakyat berfungsi rekreasi, yaitu untuk melepaskan diri dari kebosanan 

hidup sehari-hari atau hiburan diri dari kesukaran hidup, sehingga dapat pula 

menjadi pelipur lara atau untuk melepaskan diri dari ketegangan perasaan 

sehingga memperoleh kedamaian jiwa. Tembang Dolanan lainnya adalah 

  

 

  Partitur ke 4.3  Plek Emplek Ketepu 

   ( SW Biman Putra: Kumpulan Gending-gending lan Lagon Dolanan  

Ki Narto Sabda) 

 

 Partitur 4.3 Plek Emplek Ketepu mempunyai maksud bahwa orang laki- 

laki pada waktunya harus mencari nafkah atau bekerja keras jangan malas tetapi 
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tetap semangat kerana orang laki- laki ditakdirkan menjadi manusia yang kuat 

untuk melawan ketidak adilan. 

 

4.2 Pelestarian Tembang Dolanan 

 Pada sub bab ini disampaikan hasil penelitian dan pembahasan sebagai 

masalah penelitian yang disampaikan pada bab pertama yang berkait dengan 

Tembang Dolanan yang dipertahankan keasliannya, diperkembangkan, dan 

disebarluaskan oleh masyarakat desa Parenggan Pati. 

4.2.1 Kegiatan Mempertahankan Keaslian Tembang Dolanan 

 Berbagai pengertian dan istilah pelestarian diungkapkan oleh para ahli  

dalam melihat permasalahan yang timbul berdasarkan konsep dan persepsi 

tersendiri. Pelestarian secara umum dapat didefinisikan sebagai suatu usaha atau 

kegiatan  untuk merawat, melindungi dan mengembangkan objek pelestarian yang 

memiliki nilai guna untuk dilestarikan. Kegiatan Pelestarian dilakukan dengan 

cara mempertahankan keaslian dalam notasi Tembang Dolanan, laras slendro dan 

pelog dalam syair lagunya juga iringannya menggunakan alat gamelan yang 

sederhana. 

 Berikut pernyataan Pontoh (1992: 36) yang mengemukakan bahwa, 

konsep awal pelestarian adalah konservasi, yaitu upaya melestarikan dan 

melindungi sekaligus memanfaatkan sumber daya suatu tempat dengan adaptasi 

terhadap fungsi baru, tanpa menghilangkan makna kehidupan budaya. Berbicara 

masalah pelestarian apalagi dikaitkan dalam konteks budaya tampaknya telah 

memunculkan banyak persepsi di kalangan para pakar kebudayaan. Pakar 
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kebudayaan banyak memberikan kontribusi menggenai pemaknaan yang 

memunculkan iklim deskriminatif bahkan kadangkala kontradiktif mengenai 

pelestarian budaya itu sendiri (Sudhartha, Sukartha, dan Medere 1993: 31).  

Masyarakat Parenggan dalam mempertahankan keaslian Tembang 

Dolanan melalui berbagai hal misalnya dalam Tembang Dolanan yang berjudul 

“Paman Tukang Kayu” tetap menggunakan laras slendro patet sanga sebagai 

berikut:  

 

Partitur  4.4   Paman Tukang Kayu 

   ( SW Biman Putra: Kumpulan Gending- gending lan Lagon Dolanan  

Ki Narto Sabda) 

 Partitur  4.4  Paman Tukang Kayu mempunyai maksud bahwa orang 

memainkan alat pertukangan tidak mudah harus melalui ilmu yang tepat agar 

terhindar dari mala petaka. Dalam notasi Tembang Dolanan “Paman Tukang 
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Kayu” laras slendro patet sanga tetap dpertahankan keaslianya juga syair lagunya 

tidak berubah dari aslinya. Begitu juga dalam iringanya menggunakan alat musik 

gamelan yang sederhana. Hal tersebut dapat dilihat foto dibawah ini 

                 

Foto 4.4: Saat Gladi Gamelan Sederhana Untuk Iringan Tembang Dolanan   

(Dokumen Eryaya  14-01-2015). 

Berdasarkan hasil studi dokumentasi di atas dapat dilihat bahwa saat gladi 

alat yang digunakan untuk mengiringi Tembang Dolanan sangat sederhana. Anak- 

anak Kelurahan Parenggan sangat antusias padahal waktu siang hingga sore 

seperti saat itu waktunya anak pada tidur siang, namun karena ingin ikut latihan 

atau gladen maka mereka memilih datang di tempat latihan di Sanggar atau di 

Gedung Serba Guna Kelurahan Parenggan. Melihat rasa pedulinya anak-anak 

pada Tembang Dolanan itu maka pihak Pemerintah Kelurahan Parenggan sangat 

peduli dengan cara memberikan wadah atau tempat untuk selalu latihan atau gladi 

yang sarana prasarananya.  
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Berikut gambar saat gladi gamelan dengan alat yang sangat sederhana 

namun tidak mengurangi rasa semangat pada anak- anak pada waktu latihan sat 

itu. 

          

Foto 4.5: Saat Gladi Gamelan Sederhana Untuk Iringan Tembang Dolanan   

(Dokumen  Eryaya  17-01-2015). 

Berdasarkan hasil studi dokumentasi di atas dapat dilihat bahwa   alat musik 

gemelan tetap dipertanhankan keaslianya walaupun sederhana namun anak- anak 

Kelurahan Parenggan sangat antusias pada hal waktu siang hingga sore seperti 

saat itu waktunya anak pada tidur siang, namun karena ingin ikut latihan atau 

gladen maka mereka memilih datang di tempat latihan di Sanggar atau di Gedung 

Serba Guna Kelurahan Parenggan. Melihat rasa pedulinya anak-anak pada 

Tembang Dolanan itu maka pihak Pemerintah Kelurahan Parenggan maupun 

orang tuanya sangat peduli dengan cara memberikan wadah atau tempat untuk   

latihan atau gladi yang sarana prasarananya kurang memadahi.  

Malarsih (2006: 261) berpendapat bahwa Pelestarian dilakukan dengan 

cara mempertahankan keaslian, mengembangkan, dan menyebarluaskan pada 
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masyarakat umum. Mempertahankan keaslian melaui pelatihan-pelatihan  dan 

sajian yang dilakukan dalam upacara-upacara adat.  

Sependat dengan penjelasan diatas maka masyarakat Parenggan telah 

melakukan pelatihan pada Tembang Dolanan di Parenggan Pati ini melalui 

melatih anak-anak memainkan alat musik gamelan dari dasar-dasar permainan alat 

gamelan tersebut. Hampir semua anak yang memegang alat musik gamelan diberi 

pelatihan oleh pelatih mengenai permainan alat gamelan. Hal ini dilakukan karena 

anak-anak sebelumnya belum pernah memainkan alat musik gamelan tersebut. 

Hal ini diperkuat dengan adanya bukti studi dokumentasi yang diambil pada saat 

kegiatan latihan kesenian Tembang Dolanan tersebut dilaksanakan. 

                

Foto 4.6  Saat Gladi Tembang Dolanan di Parenggan Pati 

      (Dokumen Eryaya  17-01-2015). 

 Berdasarkan dari hasil studi dokumen di atas menunjukkan bahwa saat 

gladi Tembang Dolanan di Parenggan Pati anak-anak desa Parenggan sangat 

antusias pada hal waktu siang hingga sore seperti saat itu waktunya anak pada 
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tidur siang, namun karena ingin ikut latihan atau gladen maka mereka memilih 

datang di tempat latihan di Sanggar atau Gedung Serba Guna Kelurahan 

Parenggan. Adapun melatih tembang  Dolanan menggunakan metode drill adalah 

metode latihan yang merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk 

menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu, metode ini berupa pengulangan yang 

berkali-kali supaya menjadi sangat kuat dan tidak terlupakan (Hamdani. 2011: 

167).   

 Menurut Herskovits berpandangan bahwa setiap kebudayaan tumbuh dan 

berkembang secara dinamis, sehingga berlandaskan akan hal ini beliau 

berpandangan bahwa pelestarian kebudayaan pada hakekatnya tidaklah 

menghalang-halangi perubahan termasuk yang di timbulkan oleh penerimaan 

unsur-unsur kebudayaan luar, apalagi yang diperlukan dalam upaya peningkatan 

harkat serta kualitas hidup bangsa ( 2009: 26). Berikut petikan wawancara yang 

dilakukan dengan narasumber: 

… saya melatih anak-anak main musik gamelan itu dari dasar-

dasarnya dulu, karena kebanyakan dari mereka itu belum pernah 

memainkan alat-alat musik gamelan dan baru pertama kali 

memegang alat musik gamelan. Seperti alat musik gamelan saron, 

demung, kendang, kenong, gong, peking, kempul dan masih 

banyak lagi, mereka sebelumnya belum memahami betul cara 

bermainya. Ada pola ritmis yang saya gunakan untuk melatih 

siswa-siswi bermain alat-alat musik tersebut…(wawancara 

dengan pelatih gamelan bapak Witono pada tanggal 21 Januari 

2015 di Gedung serba guna Parenggan Pati) 

 

  Berdasarkan petikan wawancara di atas dapat dilihat bahwa pelatih 

memberikan latihan-latihan dasar kepada anak-anak yang memainkan alat-alat 

musik seperti saron, demung, kendang, kenong, gong, peking, kempul dan masih  
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banyak lagi. Adapun pola ritmis sederhana yang digunakan oleh pelatih untuk 

mengajarkan siswa-siwi dalam bermain alat musik gamelan. Berikut cara-cara 

yang dilakukan oleh pelatih dalam melatih siswa-siswi pada latihan gamelan 

sekaligus tembang- tembang dolanan yang akan dipentaskan nantinya. Pertama 

yaitu latihan alat musik melodi yakni saron, demung, peking dan yang lainya.  

 Seperti yang dijelaskan oleh pelatih di atas dalam petikan wawancara 

bahwa pelatih memberikan latihan khusus untuk alat musik medodi karena alat 

musik saron, demung, peking dan yang lainya. Tetapi untuk gamelan pelatih 

mengajarkan teknik-teknik dasar. Cara memainkan alat musik gamelan ada 

beberapa cara yakni dimainkan seara dipukul: gong, kempul, saron, demung, 

peking, kendang, dan lainya. 

4.2.2 Kegiatan Mengembangkan Tembang Dolanan   

 Upaya pengembangan yang perlu dilakukan adalah peningkatan sumber 

daya manusia, pengawasan hutan dan reboisasi, pembuatan sarana dan prasarana, 

promosi. Pengembangan merupakan suatu proses aktivitas memajukan sesuatu 

yang dianggap perlu untuk ditata sedemikian rupa dengan meremajakan atau 

memelihara yang sudah berkembang agar menjadi lebih menarik dan berkembang. 

 Bentuk pengembangan Tembang Dolanan melalui kegiatan yang biasanya 

dimainkan untuk acara sedekah bumi, namun sekarang sudah berkembang untuk 

acara HUT Kemerdekaan RI  tingkat Kabupaten, dalam segi pengembangan 

materi yang biasanya hanya menggunakan alat musik gamekan saja sekarang telah 

dilakukan kolaborasi dalam bentuk  iringan gamelan sekarang ditambah alat 

musik rebana dan kenthongan, juga angklung.   
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 Kebudayaan apapun bentuknya pasti di dalamnya ada suatu unsur yang 

berubah dari keadaan aslinya salah satunya kesenian Tembang dolanan di desa 

Parenggan, hal ini dipicu oleh munculnya perkembangan zaman yang 

menghampiri setiap kebudayaan itu sendiri. Mengingat kesenian Tembang 

Dolanan di Kelurahan Parenggan pasti akan mengalami suatu perubahan sebagai 

akibat perkembangan zaman semakin pesat, maka perlulah dipikirkan mengenai 

pelestriannya, mana yang dari unsur kebudayaan patut dijaga dan dilestarikan atau 

dipertahankan, dan unsur dari kebudayaan dapat mengalami perubahan.  

 Proses perubahan yang dilakukan terhadap kebudayaan diharapkan tidak 

sampai dirasakan sekali bagi masyarakat (Koentjaraningrat dalam Sudhartha. 

1991: 48), Yang terpenting dalam perubahan ini, eksistensi pendukung  

kebudayaan itu tidak hilang, apabila hal ini hilang maka akan berimpikasi pada 

kehilangan pula identitas kultural yang menjadi tulang pungggung (soko guru) 

keberadaan pendukung budaya tersebut. Berkenaan dengan hal di atas maka 

sangat kelirulah jika kita memandang bahwa nilai-nilai suatu kesenian Tembang 

Dolanan di desa Parenggan tidak dapat disesuaikan dan tidak berubah.  

 Sependapat dengan apa yang sampaikan oleh Malarsih (2006: 251)  

mengemukakan bahwa pengembangannya secara umum   usaha melestarikan  

dilakukan melalui suborganisasinya yang membidangi pengembangan seni 

budaya, yakni Langen Praja. Sekalipun keasliannya dipertahankan namun juga 

berusaha mengembangkannya. Maksud dari usaha mengembangkan ini adalah 

agar yang asli tetap ada namun juga muncul yang lain dalam bentuk 
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pengembangan mengikuti selera estetik masyarakat dan menyelaraskan fungsi 

serta kegunaan yang lain secara lebih luas.  

 Bentuk pengembangan kesenian Tembang dolanan di Parenggan biasanya  

hanya dipergunakan untuk acara sedekah bumi dan khoul Makhedum, namun 

sekarang sudah berkembang untuk acara merayakan HUT Kemerdekaan RI yang 

setiap tahun selalu dirayakan tingkat RT, desa, maupun tingkat Kabupaten Pati. 

Dalam segi pengembangan materi, juga telah dilakukan kolaborasi dengan bentuk 

dan gaya serta iringan dari jenis kesenian Tembang Dolanan. 

                    

Foto 4.7: Saat Gladi Gamelan Sederhana Untuk Iringan Tembang Dolanan   

(Dokumen  Eryaya  21-02-2015). 

Berdasarkan hasil studi dokumentasi di atas dapat dilihat bahwa alat musik 

gamelan tetap dipertanhankan keaslianya walaupun sederhana namun di lain pihak 

gemelan juga dikolaborasi dengan bentuk serta iringan dari alat musik rebana dan 

alat musik kenthongan. Hal ini diperkuat dengan adanya bukti studi dokumentasi 

yang diambil pada saat kegiatan latihan kesenian tembang dolanan tersebut 

dilaksanakan. 
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Foto 4.8: Saat Gladi Gamelan Sederhana Untuk Iringan Tembang Dolanan)   

(Dokumen  Eryaya  21-02-2015). 

Berdasarkan hasil studi dokumentasi di atas dapat dilihat bahwa hasil 

kolaborasi alat musik rebana dan alat musik kenthongan dengan gamelan dapat 

masuk sebagai musik yang dapat menambah rasa dinamis. Melihat rasa pedulinya 

anak-anak pada Tembang Dolanan itu maka pihak Pemerintah Kelurahan 

Parenggan maupun orang tuanya sangat peduli dengan cara memberikan dorongan 

dan motivasi pada mereka agar dapat berkembang. Seni Tembang Dolanan selain 

dipertahankan dengan menjaga keasliannya, dikembangkan luas baik materi 

Tembang Dolanan di Parenggan  juga syairnya, namun yang paling dominan 

dalam mengembangkan kesenian Tembang Dolanan ini ditekankan pada jenis alat 

musiknya yang digunakan ditambah alat musik yang lain yaitu rebana dan alat 

musik kenthongan sehingga dapat memberi rasa yang dinamis. 

 Berdasarkan beberapa konsep tersebut, maka yang dimaksud dengan 

pengembangan dalam penelitian ini adalah suatu kesatuan rencana yang sifatnya 

komprehensif dan terpadu dari unsur pemerintah, swasta, masyarakat dan 
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akademisi untuk menggali dan mengembangkan potensi yang ada di desa 

Parenggan sehingga menjadi daya tarik wisata yang lebih baik dan menarik. 

Masyarakat Kelurahan Parenggan secara sadar sudah melaksanakan dalam 

mengantisipasi kerapuhan budaya tersebut diupayakan Tembang Dolanan di desa 

Parenggan. 

       

 

Foto 4.9:  Saat Latihan Tembang Dolanan di Parenggan Pati 

(Dokumen  Eryaya  31-02-2015). 

 

Berdasarkan hasil studi dokumentasi di atas dapat dilihat bahwa anak-

anak sangat antusias dalam mengikuti kegiatan latihan tembang dolanan. Anak-

anak juga terlihat sangat serius latihan tembang dolanan pada saat kegiatan 

latihan tembang dolanan dilaksanakan. Pada kegiatan latihan Tembang Dolanan. 

ini pelatih selalu mengawasi dan mendampingi siswa-siswi paa saat latihan. Hal 

ini membuktikan bahwa siswa-siswi menjalankan perannya sebagai anggota 

latihan Tembang Dolanan.  
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  Kegiatan latihan tembang dolanan sangatlah penting karena dapat 

menentukan prestasi dan berhasil atau tidaknya suatu kegiatan latihan tembang 

dolanan. Selain anak-anak latihan tembang dolanan banyak mereka yang sangat 

mendukung terutama anak-anak yang tidak mengikuti kegiatan latihan tembang 

dolanan. Dalam hal ini anak-anak tersebut selalu mendukung teman-teman 

latihan tembang dolanan saat mengikuti perlombaan. Berikut petikan wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti dengan narasumber. 

     aku kadang suka liat latihan tembang dolanan mas apa lagi 

kalau lomba tembang dolanan, Aku jadi pendukung tembang 

dolanan kalau ada lomba-lomba  tembang dolanan. Kadang 

aku dan temen-temen yang lain ikut jadi penonton dan 

penyemangat soalnya biar temen-temen yang lagi lomba pada 

semangat main lomba tembang dolanan kan kalau   tembang 

dolanan menang aku juga ikut seneng dan bangga tembang 

dolanan dapat juara…(wawancara dengan Aven Yulindra, 

pada tanggal 2 januari 2015 di rumahnya) 
 

Melihat petikan wawancara diatas dapat dilihat bahwa selain anak-anak 

yang menjadi anggota latihan tembang dolanan ada anak-anak yang berperan 

sebagai pendukung terutama anak-anak yang tidak mengikuti latihan tembang 

dolanan. anak-anak yang tidak mengikuti kegiatan tersebut biasanya mendukung 

dan memberi semangat secara langsung. Apabila tembang dolanan ini mengikuti 

perlombaan tembang dolanan maka anak yang lainnya akan melihat secara 

langsung lomba tembang dolanan tersebut dan memberikan semangat dari kursi 

penonton. Dengan adanya dukungan dan semangat dari anak-anak yang menjadi 

penonton maka akan memberikan semangat yang lebih untuk para pemain   

tembang dolanan yang akan mengikuti lomba. Apabila  tembang dolanan mereka 
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menang merekapun akan bangga walaupun mereka hanya menjadi penonton dan 

hanya memeberi dukungan. 

Hal ini membuktikan walaupun anak- anak tidak terlibat langsung dalam 

kegiatan latihan tembang dolanan anak- anak tersebut juga memiliki peran yaitu 

sebagai pendukung keberlangsungan kegiatan tersebut. Dukungan yang diberikan 

juga dapat menambah semangat anak-anak yang mengikuti perlombaan. Kegiatan 

latihan Tembang Dolanan di Parenggan Pati didukung penuh oleh orang tua 

siswa, karena mereka sadar bahwa dengan mendukung kegiatan   tersebut ini 

dapat memajukan dan membantu perkembangan jiwa anak dalam bersosialisasi 

dengan sesama teman.  

Selain itu orang tua juga ikut mendukung dalam kegiatan ini, sebagai 

pendukung bagi anak-anak mereka  dalam kagiatan Latihan Tembang Dolanan. 

Dukungan yang diberikan orang tua kepada siswa berupa dukungan moral dan 

dukungan sumber dana. Berikut petikan wawancara peneliti dengan nara sumber. 

saya selalu mendukung anak saya untuk melakukan kegiatan 

latihan Tembang Dolanan. Saya tidak hanya mendukung dengan 

dukungan moral saja mbak tetapi dukungan sumber dana pun saya 

berikan, kadang saya menyempatkan waktu untuk melihat secara 

langsung kegiatan latihan Tembang Dolanan ini dan jika ada 

perlombaan saya juga mendampingi anak saya mengikuti lomba 

(wawancara dengan orang tua siswa ibu Indra Sumastuti di rumah 

nya pada tanggal 2 Januari 2015). 
 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua 

dalam kegiatan latihan Tembang Dolanan sangat penting yaitu mendukung secara 

moral dan sumber dana kepada anaknya. Dukungan moral dan materi merupakan 

dukungan yang sangat penting apabila orang tua tidak memberikan dukungan 

moral akan berdampak kepada anak itu sendiri, anak bisa menjadi  semangat 
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mengikuti kegiatan latihan Tembang Dolanan apalagi melihat orang tua mereka 

pada hadir menyaksikan latihan Tembang Dolanan merasa mendapat  dukungan 

dari orang tua. Sedangkan dukungan sumber dana diberikan kepada anak apabila 

anak membutuhkan iuran untuk uang sewa kostum dan makeup pada kegiatan 

pementasan Tembang Dolanan. Dalam hal ini orang tua juga selalu berkoordinasi 

dengan pihak sanggar Tembang Dolanan supaya mengetahui bagaimana 

perkembangan kegiatan Tembang Dolanan desa Parenggan Pati. Berikut petikan 

wawacara peneliti dengan narsumber. 

 saya sangat mendukung sekali kegiatan Tembang Dolanan ini, 

karena dengan kegiatan Tembang Dolanan ini anak saya jadi bisa 

memainkan alat music gamelan dan menambah pengetahuan 

tentang bermain music gamelan karena di sekolah tidak diajarkan 

cara bermain gamelan mengajarkan kekompakan anatara anak 

saya dan teman-temannya karena Tembang Dolanan itu butuh 

kekompakan jadi ada nilai positifnya juga anak saya iku kegiatan 

Tembang Dolanan ini… saya juga selalu ikut dan mendapingi 

anak saya ketkia ada lomba karena anak saya jadi lebih semangat 

lombannya kalau saya melihat secara langsung (wawancara 

dengan orang tua siswa Bapak Yoga Pranoto pada tanggal 2 

Januari 2015) 

 Berdasarkan petikan wawancara di atas dapat dilihat bahwa orang tua 

sangat mendukung kegiatan Tembang Dolanan ini. Menurut orang tua kegiatan 

ini dapat menambah pengetahuan karawitan dan anak mereka juga dapat 

memainkan alat musik gamelan. Kegiatan Tembang Dolanan ini juga mempunyai 

nilai positif, kegiatan ini dinilai positif karena mengajarkan anak tentang 

kekompakan sesama anggota Tembang Dolanan. Orang tua siswa juga selalu 

mendampingi anaknya dalam perlombaan, karena dengan kehadiran orang tua 

pada saat perlombaan anak juga akan lebih semangat dan senang karena dilihat 

secara langsung oleh orang tua mereka.  
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 Adapun keuntungan yang didapat dari kegiatan Tembang Dolanan yakni 

anak mendapatkan cara bermain alat gamelan yang tidak diajarkan di dalam kelas 

dan dapat mengetahui cara bermain alat gamelan yang sudah diajarkan saat 

kegiatan latihan Tembang Dolanan berlangsung. 

 Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa orang tua anak-anak sebagai 

pendukung secara moral dan materi sangatlah penting, juga sangat membantu dan 

saling berhubungan. Latihan Tembang Dolanan di Parenggan Pati anak-anak   

sangat antusias begitu juga orang tuanya semua pada mendukung atas Tembang- 

tembang dolanan itu,  latihan atau gladen maka mereka memilih datang ditempat 

latihan di Sanggar atau Gedung Serba Guna Kelurahan Parenggan.  

 

 

Foto 4.10:    Saat Gladi Tembang Dolanan di Parenggan Pati 

(Dokumen  Eryaya  14-03-2015). 

 Hasil studi dokumentasi diatas merupakan bukti bahwa gladi Tembang 

Dolanan. Hal ini juga dapat memacu siswa-siswi untuk berlatih lebih semangat 

menunjukan bahwa saat gladi Tembang Dolanan di Parenggan Pati anak-anak 
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desa Parenggan sangat antusias pada hal waktu siang hingga sore seperti saat itu 

waktunya anak pada tidur siang, namun karena ingin ikut latihan atau gladen 

maka mereka memilih datang di tempat latihan di Sanggar atau Gedung Serba 

Guna Kelurahan Parenggan.   

 Peletarian budaya adalah sebagai upaya mempertahankan budaya, tidak 

dapat berubah, sesuai dengan keadaan aslinya, tetapi maknailah bahwa pelestarian 

budaya mencakup hal-hal yang sangat pokok diantarany: (1) Pelestarian budaya 

lebih diarahkan upaya menjaga semangat atau jiwa kualitas esensi nilai-nilai 

fundamental bangsa dari pada wujud fisik  luar budaya yang lebih terbuka bagi 

perubahan sesuai selera zaman. (2) Pelestarian budaya lebih menitik beratkan 

peningkatan kesadaran akan pentingnya akar budaya yang dapat dipakai sebagai 

faundasi agar dapat berdiri kokoh serta tegar dari kemajuan era globalisasi 

informasi seperti yang terjadi sekarang ini. (Sudhartha dan Sukartha 1993:114) 

 Berlandaskan  hal di atas pelestarian budaya khususnya kesenian Tembang 

Dolanan menuntut agar selalu mencari atau mengembangkan upaya agar kita 

tidak lepas dari  akar budaya kita yang secara dialektis harus diartikan sebagai 

upaya  agar mampu tetap seirama dengan derap kehidupan pendukungnya, karena 

tanpa upaya dinamisasi budaya itu akan cepat dirasakan sangat usang.    
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              Foto 4.11:  Saat Pementasan Tembang Dolanan di Parenggan Pati 

    (Dokumen  Eryaya  02- 12- 2014) 

 

 Hasil studi dokumentasi diatas merupakan bukti bahwa pementasan 

Tembang Dolanan dapat memukau dan berhasil. Hal ini juga dapat  menunjukkan 

bahwa saat pementasan Tembang Dolanan di Parenggan  anak-anak desa   sangat 

antusias  waktu telah larut malam  waktunya anak pada tidur, namun karena ingin 

ikut pentas maka mereka sangat gembira karena acara tersebut sangat ditunggu- 

tunggu oleh anak muda maupun orang tua. Kegitan tersebut adalah Sedekah Bumi 

desa Parenggan di Gedung Serba Guna Kelurahan Parenggan. 

4.2.3 Kegiatan Menyebarluaskan Tembang Dolanan  

  Malarsih (2006: 261) menyatakan dalam penelitiannya pada tari gaya 

Mangkunagaran bahwa dalam usaha menyebarluaskan tari gaya Mangkunagaran 

pihak pura melalui substruktur tidak hanya melaui sajian tari atau pelatihan namun 

tetap menggunakan pengetahuan dan pembelajaran tari dalam bentuk tulisan dan 

dalam gerak langkah menyediakan materi tari dalam bentuk tulisan atau deskripsi 

yang telah dibukukan.  
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        Kesenian Tembang Dolanan disebarluaskan ke masyarakat umum, dilakukan 

dalam bentuk penyajian dan latihan serta pementasan Tembang Dolanan untuk 

masyarakat umum, juga dilakukan dengan cara membuat deskripsi Tembang 

Dolanan oleh pihak akademisi baik dalam maupun luar kota Pati, yang dibuat 

dalam bentuk buku sehingga siapapun dapat membaca dan mempelajarinya. 

 Penyebarluasan Tembang Dolanan juga dilakukan seperti bentuk diskripsi 

berupa buku, yang saat ini dilakukan adalah melalui majalah bulanan milik Pemda 

Kabupaten Pati yang bernama Bumi Mina tani. Melalui jalur pendidikan formal 

(SD hingga SMA) tembang dolanan dilestarikan dan dikembangkan di Kota Pati.  

Mulai tahun 2005 di Kota Pati tembang dolanan bahkan dimasukkan sebagai 

muatan lokal dalam kurikulum pendidikan di SD hingga SMP. Bahkan 

pemerintah melalui dinas pendidikan secara rutin menyelenggarakan festival 

tembang dolanan (musik tradisional) untuk para pelajar.  

 Model pelestarian dan pengembangan yang paling tepat adalah melalui 

pagelaran seni Tembang Dolanan, jalur ini sangat efektif untuk regenerasi 

melestarikannya. Melalui jalur ini pelestarian dan pengembangan tembang 

dolanan sangat tepat namun dapat melalui kegiatan yang lain. Berikut gambar 

usaha menyebarluaskan Tembang Dolanan yang saat ini dilakukan oleh desa 

Parenggan dan Pemerintah Kabupaten dengan mengadakan kegiatan berupa 

festival musik tradisional Tembang Dolanan  tingkat kabupaten Pati  
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Foto 4.12: Saat Lomba Musik Tradisional Tembang Dolanan  Pati 

(Dokumen  Eryaya  12-10-2014) 

 

    Lomba musik tradisional Tembang Dolanan  Pati,  anak-anak desa sangat 

antusias sangat gembira karena acara tersebut merupakan agenda tahunan dari 

Dinas Pendidikan Kabupaten Pati dalam melestarikan kesenian daerah khususnya 

musik tradisional dengan Tembang Dolanan yang selalu dinantikan oleh 

masyarakat khususnya anak muda maupun orang tua. Sependapat dengan Witono 

pelatih karawitan dan tembang juga ikut membantu dalam kegiatan lomba 

tersebut baik muda maupun yang sudah umur. Berikut petikan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan nara sumber. 

Pada kegiatan kegiatan latihan maupun saat lomba ini saya juga 

membantu untuk melatih anak- anak, biasanya kalau kesenian 

tembang dolanan mau ikut perlombaan saya yang biasa melatih   

anak-anak  yang mau ikut lomba tembang dolanan. Karena anak   

yang ikut tembang dolanan lumayan banyak saya biasanya 

dibantu bbapak-bapak yang lain jadi bagi tugas sama  yang lain 

biar bisa lebih cepat bisa trampil dan hafal lagunya. (wawancara 

dengan bapak Witono pelatih tembang dolanan). Pada tanggal 25 

Desember 2014 di Parenggan Pati). 
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  Melihat petikan wawancara di atas dapat dilihat bahwa bapak Witono 

membagi tugas ketika akan mengikuti perlombaan. Dalam hal ini warga 

parenggan yang bisa bermain gamelan dan tembang ketika akan mengikuti 

perlombaan masing-masing warga memiliki peran yang berbeda dalam kegiatan  

tersebut, beliau bapak Witono mengutarakan bahwa aktifitas dalam upaya 

pelestarian kebudayaan kesenian Tembang Dolanan di desa Parenggan mulai 

muncul dari berbagai kalangan.  

 Cara untuk melestarikan budaya  bermacam-macam baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung. Desa Parenggan merupakan salah satu desa yang 

mempunyai beragam budaya dan tradisi. Penduduk Parenggan sudah 

membudayakan beberapa tradisi yang saat ini masih di lakukan. Salah satunya 

melalui jalur pendidikan, beberapa sekolah di Parenggan setiap hari  selalu 

menyanyikan atau mendengarkan Tembang Dolanan.  Hal ini merupakan wujud 

cinta budaya dalam rangka melestarikan budaya Indonesia khususnya Tembang 

dolanan di Jawa Tengah.  

  Munculnya kesadaran terhadap upaya pelestarian budaya diberbagai 

kalangan ini memang perlu disyukuri, sebab bukan saja orang-orang tua yang 

melakukan kegiatan-kegiatan sebagai upaya pelestarian budaya di kalangan 

masyarakat di kalangan pemuda, dan anak-anak mulai ditanamkan kecintaan 

terhadap budaya daerah yang pada akhirnya akan menimbulkan kesadaran 

terhadap upaya pelestarian kebudayaan daerah.  
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 Penanggung jawab Tembang Dolanan yaitu berperan sebagai pemimpin,   

manager, inovator, dan sebagai motivator. Berikut petikan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan nara sumber.  

Saya memang mempunyai beberapa peran yang harus 

dilakukan seperti inovator, dan sebagai motivator. Semua 

peran tadi harus dijalankan sebaik mungkin karena peran-

peran tersebut sangat penting untuk melestarikan kesenian 

tembang dolanan tetap hidup. Selain itu pemimpin dan 

pihak pemerintah kelurahan Parenggan juga harus 

menjalin hubungan yang harmonis dilingkungan nya 

(Wawancara dengan bapak Erry Nurbaya, pemimpin 

Kesenian Tembang Dolanan Parenggan Pati, tanggal 30 

Desemeber 2014 di kelurahan Parenggan Pati). 

 

 Melihat petikan wawancara di atas bahwa pemimpin Kesenian Tembang 

Dolanan memiliki beberapa peran yang sangat penting, untuk melestarikan 

kesenian tembang dolanan tetap hidup serta menigkatkan mutu dan adanya 

inovasi-inovasi agar tidak membosankan bagi para pemain maupun penikmat/ 

penonton Kesenian Tembang Dolanan.  

 Tugas yang harus dijalankan oleh pemimpin Kesenian Tembang Dolanan 

Parenggan Pati, yaitu sebagai pemimpin di bidang pengorganisasian dimana 

pemimpin memilki tanggung jawab melakukan perbaikan dan peningkatan 

kualitas dalam pementasan Kesenian Tembang Dolanan melalui pemimpin 

sebagai motivator harus memilliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi 

kepada pemain dalam berlatih maupun dalam pementasanya.  

 Selain itu juga memberikan motivasi para pemain  untuk selalu mengikuti 

kegiatan berlatih dengan rajin dan semangat agar dalam pementasan nantinya  
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tidak memalukan artinya bagus dan sukses. Berikut petikan wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan nara sumber. 

  Dalam kegiatan latihan tembang dolanan ini saya berperan 

sebagai pembina dan pelatih. Dalam kegiatan saya tidak 

sendiri kadang saya dibantu oleh seniman yang lain saat 

pelaksanaan kegiatan pementasan kesenian tembang dolanan. 

Latar belakang saya memang bukan dari seni musik mas tetapi 

seni rupa  tapi saya mencoba melatih anak-anak dengan belajar 

sedikit-sedikit tentang cara bermain kesenian tembang 

dolanan, cara belajar saya yaitu dengan melihat pelatih 

karawitan yang didalamnya terdapat tembang dolanan, dalam 

memberikan contoh kepada pemai dan saya mencoba 

menirukan apa yang telah pelatih kesenian tembang dolanan 

berikan… Adapun metode yang diguanakan dalam kesenian 

tembang dolanan ini yaitu metode drill…(wawancara dengan 

pemimpin sekaligus sebagai pelatih kesenian tembang dolanan  

Bapak Drs. Erry Nurbaya,  pada tanggal 30 Desemeber 2014 di 

kelurahan Parenggan Pati). 

 
 

Melihat petikan wawancara di atas dapat dilihat bahwa sebagai seorang 

pelatih tidak hanya bertugas sebagai pengajar, tetapi beliau juga berperan sebagai 

motivatornya. Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut beliau dibantu pelatih tari 

mengajarkan anak-anak bermain tariannya. Sebagai pembina kesenian tembang 

dolanan  beliau selalu mendampingi kegiatan  tersebut dari awal kegiatan hingga 

kegiatan selesai.  

Adapun pemakaian koustum pada saat pementasan adalah: (1) celana 

komprang warna bebas, (2) baju bolero, ( 3) kain panjang/ jarik, (4) kebaya bebas, 

(5) propertri berupa bunga ataun topeng dan yang lainya.  
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Foto 4.13:  Koustum Saat Pentas Tembang Dolanan di Parenggan Pati 

(Dokumen  Eryaya  02-12-2014) 

 

Sedangkan alat musik sederhana yang digunakan adalah: saron, demung, 

kentongan, kendang, gong, jimbe, dan lainnya. 

  

             Foto 4.14: Alat Musik Sederhana Yang Digunakan Tembang Dolanan) 

(Dokumen  Eryaya  27-12-2014) 

 

 Berdasarkan dari hasil studi dokumentasi di atas dapat disimpulkan bahwa   

Saat latihan maupun pementasan tak ada bedanya yakni saat pementasan anak- 

anak desa sangat antusias waktu telah larut malam waktunya anak pada tidur, 
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namun mereka sangat gembira karena acara tersebut sangat ditunggu-tunggu oleh 

anak muda maupun orang tua. Kegitan tersebut adalah Sedekah Bumi Desa 

Parenggan Kelurahan Parenggan. Berikut petikan wawancara peneliti dengan nara 

sumber.  

 Pementasan Tembang dolanan saya menampilkan acara yang 

 dapat  memukau penonton uatamanya anak- anak desa   sangat 

 antusias  waktu  telah larut malam  waktunya anak pada 

 tidur , namun mereka sangat  gembira karena acara tersebut 

 sangat ditunggu- tunggu. Kegitan tersebut  saya memilih  dalam 

acara desa yakni Sedekah Bumi Kelurahan  Parenggan.  Selain 

acara tersebut juga dapat dijumpai dalam kegiatan  instansi dan 

kalangan masyarakat yakni pada acara: (1) Pentas  Budaya, (2) 

Pekan Budaya, masih banyak lagi dijumpai  dalam berbagai 

moment  seperti peringatan Hari Jadi suatu  instansi,HUT 

Indonesia, Sedekah  Bumi dan lainya.  sebagai 

 upayapelestarian kebudayaan berlatih  Tembang dolanan/ 

 karawitan di sanggar atau gedung serba guna. 

 …(wawancara dengan pemimpin sekaligus sebagai pelatih 

 Bapak Drs.  Erry Nurbaya,  pada tanggal 30 Desemeber 2014 

 di kelurahan Parenggan  Pati). 

      

            Foto 4.15  Saat Pementasan Tembang Dolanan di Parenggan Pati 

(Dokumen  Eryaya  02-12-2014) 

 

 Berdasarkan dari hasil studi dokumentasi di atas dapat disimpulkan bahwa 

Saat pementasan Tembang Dolanan yang berjudul Buta- buta Galak di Parenggan  
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anak sangat antusias  waktu memainkan Tembang Dolanan yang berjudul Buta- 

buta Galak sangat gembira. Berikut petikan wawancara peneliti dengan nara 

sumber.  

 Pementasan Tembang dolanan yang berjudul Buta-buta Galak 

saya menampilkan dengan menggunaka bermacam-macam topeng 

yang dapat memukau penonton uatamanya anak-anak desa 

mereka sangat gembira karena acara tersebut sangat ditunggu-

tunggu oleh anak muda maupun orang tua. Saya mengagendakan 

dalam Kegitan desa yakni Sedekah Bumi Desa prenggan di 

Gedung Serba Guna Kelurahan Parenggan. …(wawancara dengan 

pemimpin sekaligus sebagai pelatih kesenian tembang dolanan  

Bapak Drs. witono,  pada tanggal 02-12-2014) di kelurahan 

Parenggan Pati). 

 

 Semangat ini perlu terus dijaga dan dikembangkan bukan saja sebagai 

upaya membendung pengaruh negatif dari budaya asing tetapi sebagai upaya 

kaderisasi di kalangan pemuda untuk lebih mengenal dan mencintai budaya 

sendiri.  

 

         Foto 4.16:  Saat pementasan Tembang Dolanan di Taman Kota Pati 

(Dokumen  Eryaya  7 Nopember 2014) 
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Berdasarkan dari hasil studi dokumentasi di atas dapat disimpulkan bahwa  

bahwa saat pementasan Tembang Dolanan dengan dibarengi tari tradisional dalam 

acara Festival Seni Musik Tradisional di Taman Kota Pati masyarakat  sangat 

gembira karena acara tersebut merupakan agenda tahunan dari Dinas Kebudayaan 

kerjasama dengan komunitas Pati Hijau Kabupaten Pati dalam melestarikan 

kesenian  Tembang Dolanan yang selalu dinantikan oleh masyarakat khususnya 

anak muda maupun orang tua. Kegiatan ini adalah agenda tahunan yang mana 

setiap satu tahun sekali dapat dipastikan selalu menampilkan kesenian daerah 

khususnya musik tradisional dengan Tembang Dolanan yang merupakan bentuk 

melestarikan kesenian tradisional di Kabupaten Pati. 

 Berbagai cara dapat dilakukan dalam melestarikan budaya, namun yang 

paling penting yang harus pertama dimiliki adalah menumbuhkan kesadaran serta 

rasa memiliki akan budaya tersebut, sehingga dengan rasa memiliki serta 

mencintai budaya  

  

             Foto 4.17:  Saat Pementasan Tembang Dolanan di Parenggan Pati 

(Dokumen  Eryaya  02-12-2014) 
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 Berdasarkan dari hasil studi dokumentasi di atas dapat disimpulkan bahwa 

bahwa Saat pementasan Tembang Dolanan di Parenggan  anak-anak desa   sangat 

antusias  waktu telah larut malam  waktunya anak pada tidur, namun mereka 

sangat gembira melihat atau menyaksikan acara pementasan Tembang Dolanan 

tersebut sangat ditunggu-tunggu oleh anak muda maupun orang tua.  

                        

         Foto 4.18:  Saat Pementasan Tembang Dolanan Taman Kota Pati 

(Dokumen  Eryaya  7 Nopember 2014) 

 

Berdasarkan dari hasil studi dokumentasi di atas dapat disimpulkan bahwa 

bahwa saat pementasan Tembang Dolanan Taman Kota Pati masyarakat kota Pati 

tak ketinggalan anak-anak usia dinipun sangat antusias dan mereka sangat 

gembira karena acara tersebut merupakan agenda tahunan dari Dinas Kebudayaan 

kerjasama dengan komunitas Pati Hijau Kabupaten Pati dalam melestarikan 

kesenian daerah khususnya  musik tradisional dengan Tembang Dolanan. yang 

merupakan bentuk melestarikan kesenian tradisional di Kabupaten Pati. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1       SIMPULAN  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan Pelestarian Tembang 

Dolanan di masyarakat Parenggan Pati merupakan: (1) kegiatan pelestarian 

dilakukan dengan cara mempertahankan keaslian melaui penggunaan dalam notasi 

Tembang Dolanan adalah laras slendro dan pelog dalam syair lagunya, juga 

iringanya menggunakan alat  gamelan yang sederhana. (2) Bentuk pengembangan 

melalui biasanya dimainkan untuk acara sedekah bumi, namun sekarang sudah 

berkembang untuk acara HUT Kemerdekaan tingkat Kabupaten, dalam segi 

pengembangan materi telah dilakukan kolaborasi dalam bentuk  iringan gamelan 

sekarang ditambah alat rebana, kenthongan, dan angklung. (3) Penyebarluasan 

mengambil langkah seperti bentuk diskripsi berupa buku atau artikel yang dimuat 

dimajalah bulanan Bumi Mina tani milik Pemda Kabupaten Pati  serta acara di 

Telivisi Simpang Lima Pati.  

5.2.      SARAN 

  Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: Saran dari hasil penelitian ini bagi Pemerintah 

desa Parenggan hendaknya meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam 

memajukan budaya lokal, memaksimalkan potensi beserta pemberdayaan dan 

pelestarian kesenian Tembang Dolanan. Bagi masyarakat berusaha menghidupkan 
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kembali kesenian Tembang Dolanan dengan semangat toleransi, kekeluargaan, 

solidaritas yang tinggi, mengembangkan keanekaragaman budayalocal. Bagi 

pemerintah daerah khususnya Pemda Pati sebaiknya berusaha meninventarisasi 

kesenian daerah yang  ada di kabupaten Pati, meningkatkan potensi daerah demi 

memajukan budaya lokal, dan memaksimalkan potensi beserta pemberdayaan dan 

pelestarian kesenian tradisional yang ada di kabupaten Pati khusunya Tembang 

Dolanan agar anak cucu kita lebih mengenal dan sekaligus mencintai budaya kita 

yang adiluhung melalui: (1) terkait dengan mempertahankan tembang dolanan 

Pemerintah daerah sebaiknya lebih meningkatkan kegiatan pelestarian dilakukan 

dengan cara mempertahankan keaslian melaui penggunaan dalam notasi Tembang 

Dolanan dalam syair lagunya diperbanyak untuk diperkenalkan pada kawula 

muda, juga iringanya menggunakan alat  gamelan. (2) terkait dengan bentuk 

pengembangan dipentaskan dalam acara yang banyak melibatkan masyarakat luas, 

(3) terkait dengan penyebarluasan lebih diperbanyak melalui bentuk diskripsi 

berupa buku atau artikel yang dimuat  media cetak regional serta disiarkan melalui 

acara TV tingkat nasional..  
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Lampiran 1 

INSTRUMAN PENELITIAN 

 

 

Pedoman Observasi, Wawancara, dan Studi Dokumen 

1. Pedoman Observasi 

1.1 Setting 

1.   Dimana  tempat pelatihan kesenian Tembang Dolanan? 

2. Kapan kesenian Tembang Dolanan berdiri? 

3. Dimana  letak desa Parenggan? 

4. Apakah sarana dan prasarana kegiatan kesenian Tembang Dolanan dapat 

terpenuhi? 

5. Mengapa Tembang Dolanan dilestarikan? 

1.2  Pelaku 

 Obsevasi terhadap pelaku peneliti mengajukan pertanyaan yakni siapa 

sajakah yang berperan dalam kesenian Tembang Dolanan di Parenggan Pati. 

1.3 Tindakan 

 Peneliti mengobservasi tentang tindakan apa saja yang dilakukan oleh orang-

orang yang berperan dalam pelestarian kesenian Tembang Dolanan di 

Parenggan Pati. 
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2. Pedoman Wawancara Kepala Kelurahan, Penanggung jawab dan Pelatih, 

murid/ peserta, dan Orang tua. 

2.1. Pedoman Wawancara dengan Kepala Kelurahan Parenggan Pati. 

Narasumber : Muhammad Khabib sebagai Kepala Kelurahan Parenggan Pati  . 

Pokok  Pertanyan: 

1. Menjadi Kepala Kelurahan Parenggan Pati. 

2. Jumlah penduduk  Kelurahan Parenggan Pati. 

3. Jumlah penduduk  yang beragama Islam maupun non muslim di Kelurahan 

Parenggan Pati. 

4. Sarana dan prasarana di Kelurahan Parenggan Pati. 

5. Pendiri kesenian Tembang Dolanan. 

6. Kegiatan kesenian Tembang Dolanan dilaksanakan. 

7. Banyak siswa yang mengikuti kegiatan kesenian Tembang Dolanan. 

8. Proses kegiatan kesenian Tembang Dolanan. 

9. Sarana dan prasarana kegiatan kesenian Tembang Dolanan sudah lengkap. 

10. Siswa dalam mengikuti kegiatan kesenian Tembang Dolanan. 

 

2.2.  Pedoman Wawancara  dengan Pelatih  kesenian Tembang Dolanan 

Narasumber : Pelatih  kesenian Tembang Dolanan 

Pokok Pertanyaan: 

1. Menjadi pelatih kesenian Tembang Dolanan. 

2.  Waktu latihan kesenian Tembang Dolanan. 

3. Proses kegiatan kesenian Tembang Dolanan dilaksanakan. 
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4. Jenis alat yang digunakan dalam kesenian Tembang Dolanan. 

5. Cara atau Metode yang di gunakan untuk melatih kesenian Tembang 

Dolanan. 

6. Peranan sebagai pelatih dalam pelaksanaan kegiatan kesenian Tembang 

Dolanan. 

7. Latar belakang pendidikan anda pendidikan seni musik. 

2.3  Pedoman Wawancara dengan pemain kesenian Tembang Dolanan 

Narasumber :  Pemain kesenian Tembang Dolanan 

Pokok  Pertanyaan:  

1. Kamu menyukai kegiatan kesenian Tembang Dolanan. 

2. Kamu menyukai kegiatan kesenian Tembang Dolanan. 

3.  Dilaksanakan  kegiatan kesenian Tembang Dolanan. 

4. Jam dilaksanakan  kegiatan kesenian Tembang Dolanan. 

5. Alat  musik di mainkan dalam kesenian Tembang Dolanan. 

2.4  Pedoman Wawancara dengan Orang tua Siswa 

Narasumber : Orang Tua Siswa 

Pokok  Pertanyaan: 

1. Anak menyukai musik gamelan 

2. Senang apabila anak bermain musik gamelan. 

3.  Sebelumnya  mengetahui adanya kegiatan kesenian Tembang Dolanan. 

4. Selalu medampingi anak anda dalam kegiatan kesenian Tembang Dolanan. 

5. Tanggapan terhadap kegiatan kesenian Tembang Dolanan. 
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6. Peranan sebagai orang tua dalam pelaksanaan kegiatan kesenian Tembang 

Dolanan. 

7.  Sebagai orang tua kegiatan kesenian Tembang Dolanan tersebut dapat 

memberikan dampak yang positif bagi perkambangan anak. 

8.  Keuntungan bagi anak   dengan adanya kegiatan kesenian Tembang 

Dolanan. 

 

3. Pedoman Studi Dokumentasi 

1. Bagaimana gambaran kondisi gedung Kelurahan Parenggan Pati? 

2. Bagaimana denah lokasi Kelurahan Parenggan Pati? 

3. Siapa saja  staf karyawan yang ada Kelurahan Parenggan Pati? 

4. Dimana letak tempat latihan kesenian Tembang Dolanan dilaksanakan? 

5.  Apakah ada foto-foto saat kesenian Tembang Dolanan latihan atau gladi juga 

dalam mengikuti perlombaan kesenian Tembang Dolanan? 
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Lampiran 2 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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Lampiran 9   

HASIL WAWANCARA 5 

Proses kegiatan kesenian Tembang Dolanan 

 

 Nama Lengkap :  Erry Nurbaya 

 Umur   :  58 tahun 

 Alamat rumah  :  ParengganPati 

 

Wawancara dilaksanakan pada hari Sabtu, Minggu tanggal 30 Desember 2015 

 jam 16.30 WIB. Tempat wawancara di. Rumahnya. Hasil wawancara 

selengkapnya sebagai berikut: 

Pertanyaaan :  Bapak dalam tembang dolanan berperan sebagai apa? 

Jawaban        : Dalam kegiatan latihan tembang dolanan ini saya berperan sebagai 

pembina dan pelatih. Dalam kegiatan saya tidak sendiri kadang 

saya dibantu oleh seniman yang lain saat pelaksanaan kegiatan 

pementasan kesenian tembang dolanan. Latar belakang saya 

memang bukan dari seni musik mas tetapi seni rupa  tapi saya 

mencoba melatih anak-anak dengan belajar sedikit-sedikit tentang 

cara bermain kesenian tembang dolanan, cara belajar saya yaitu 

dengan melihat pelatih karawitan yang didalamnya terdapat 

tembang dolanan, dalam memberikan contoh kepada pemain dan 

saya mencoba menirukan apa yang telah pelatih kesenian 

tembang dolanan berikan.  
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Lampiran 10   

HASIL WAWANCARA 6 

Proses kegiatan kesenian Tembang Dolanan 

 Nama Lengkap :  Muhammad Khabib 

 Umur   :  58 tahun 

 Alamat rumah  :  Kalidoro Pati 

Wawancara dilaksanakan pada hari Sabtu,Kamis tanggal 16 April 2015 jam 10.00 

WIB  Tempat wawancara dikantor kelurahan Parenggan. Hasil wawancara 

selengkapnya sebagai berikut: 

Pertanyaaan : Bagaimana Fasilitas yang ada di Parenggan? 

Jawaban : Fasilitas umum di Kelurahan Parenggan cukup lengkap, sarana 

peribadatan bagi pemeluk agama Islam tersedia 2 buah masjid dan 

2 buah musholla. Warga Kelurahan Parenggan yang ingin 

mendalami ajaran agama Islam tersedia sarana pondok pesantren 

yang bernama Yaumi Fatimah. Hal ini sesuai dengan pengamatan 

peneliti bahwa Sarana pendidikan di desa Parenggan antara 

lain TK, PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), dan SD. Walaupun 

masih kurang banyak tetapi bagi ukuran kota kabupaten sudah 

bisa dikatakan sangat baik.  Komoditas usaha besar maupun kecil 

ini menjadi andalan  masyarakat daerah sekitar ini yang cukup 

menggiurkan.  

Pertanyaaan : Bagaimana keberadaan masyarakat Parenggan? 
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Lampiran 11  

HASIL WAWANCARA 7 

Proses kegiatan kesenian Tembang Dolanan 

 

 Nama Lengkap :  Aven Yulindra 

 Umur   :  10 tahun 

 Alamat rumah  :  Parenggan Pati 

 

Wawancara dilaksanakan pada hari Sabtu,Jum’ at tanggal 2 januari 2015 

jam15.00  Tempat wawancara di rumahnya. Hasil wawancara selengkapnya 

sebagai berikut: 

Pertanyaaan   : Dik Aven bagaimana menurut pendaptamu Tembang 

         Dolanan di kelurahan Parenggan ini? 

Jawaban      : aku seneng lho mas soale bisa main sambil bernyanyi bersama 

teman, apalagi kalau mau pentas mas wah aku beserta teman-

teman pada tambah semangat, kadang suka liat latihan tembang 

dolanan mas apa lagi kalau lomba tembang dolanan, Aku jadi 

pendukung tembang dolanan kalau ada lomba-lomba  tembang 

dolanan. Kadang aku dan temen-temen yang lain ikut jadi 

penonton dan penyemangat soalnya biar temen-temen yang lagi 

lomba pada semangat main lomba tembang dolanan kan kalau   

tembang dolanan menang aku juga ikut seneng dan bangga 

tembang dolanan dapat juara, aku juga ikut pentas lho mas, wah  
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Lampiran  13   

HASIL WAWANCARA 9 

Proses kegiatan kesenian Tembang Dolanan 

 

 Nama Lengkap :  Yoga Pranoto  

 Umur   :  46 tahun  

 Alamat rumah  :  Parenggan Pati 

 

Wawancara dilaksanakan pada hari Sabtu, Rabu tanggal 2 Januari 2015 jam 16.00 

WIB. Tempat wawancara di rumahnya Parenggan Pati. Hasil wawancara 

selengkapnya sebagai berikut: 

Pertanyaaan     : Bagaimana tanggapan Bapak tentang kegiatan Tembang Dolanan  

                           di Parenggan ini? 

Jawaban     : saya sangat mendukung sekali kegiatan Tembang Dolanan ini, 

karena dengan kegiatan Tembang Dolanan ini anak saya jadi bisa 

memainkan alat musik gamelan dan menambah pengetahuan 

tentang bermain music gamelan karena di sekolah tidak diajarkan 

cara bermain gamelan mengajarkan kekompakan anatara anak 

saya dan teman-temannya karena Tembang Dolanan itu butuh 

kekompakan jadi ada nilai positifnya juga anak saya iku kegiatan 

Tembang Dolanan ini. Saya juga selalu ikut dan mendapingi anak 

saya ketkia ada lomba karena anak saya jadi lebih semangat  
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Lampiran  14 

HASIL DOKUMENTASI 

 

   

Saaat Pentas Acara Sedekah Bumi  Persiapan  Latihan Tembang Dolanan 

    

    Saat Gladi Bersih Menjelang Pentas               Saat Latihan Tembang Dolanan 

    

Saaat Pentas Acara Sedekah Bumi                  Warga Menyaksikan Pentas  
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Lampiran  15 

 

DAFTAR PENGURUS PELESTARIAN TEMBANG DOLANAN 

 

Penanggung Jawab : Kepala Kelurahan (M. Chabib) 

Penasehat  : Harwoto 

Ketua   : Erry Nurbaya 

Wakil    : Witono 

Sekretaris  I  : Pujiwati 

Sekretaris  I  : Indra Sumastuti 

Bendahara  : Mung Witono 
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Lampiran  16 

 

DAFTAR PENYANYI DAN PEMAIN TEMBANG DOLANAN 

 

1. DANU     16. DIMAS  

2. AVEN     17. LUTFI 

3. FINDA     18. WAHYU 

4. BAGUS     19. YOGA 

5. IWAN     20. AMIRULLAH 

6. RARA      22. ETIKA  

7. AYU     23. BERLIAN CAHYA 

8. DINA     24. TEGAR 

9. MUKLIS     25. NINA 

10. GALIH 

11. ADILLA 

12. YULINDA 

13. HESTI 

14. TIARA 

15. DINDA 
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Lampiran   17 

 

SUSUNAN  ORGANISASI  

PELESTARIAN TEMBANG DOLANAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

PENANGGUNG JAWAB 

( KEPALA KEKELURAHAN) 

PENASEHAT  

( KETUA LPMK) 

KETUA 

ERRY NURBAYA 

 

BENDAHARA 

INDRA SUMASTUTI 

SEKRETARIS 

PUJIWATI 

PELATIH 

PEMAIN 
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Lampiran  18 

 


